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Kehldupan Manus1a dalam Berbagai
Aspek Sebelum dan Sesudah Revolusi

Industri 4.0

' By : Gilberd Hutagalung, Hilmi Yustisia Drlarido Malik
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Revolusi Industri 4.0 yan
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‘terjad1 saat ini akan membaw

‘banyak perubahan terhadap kinerjaT

‘manusia dimana tenaga kerjq
manusia digantikan oleh mesin
akibat dari berkembangnya tekno-
logi digital dan internet. Menurut
Prof. Klaus Martin Schwab menye-
butkan bahwa saat ini kita berada
pada awal sebuah revolusi yang
secara fundamental mengubah card
hidup, bekerja, dan berhubungan
'satu sama lain. Memasuki dunia era
Revolusi Industri 4,0, perkembang-‘
an baru beberapa tek-nologi yang
meliputi teknologi fisik, digital, dan‘

biologis. Kehadiran teknolog{

THE CHANGE IN OUR WORLD

hrling/the-world-of-technology-5¢3681f97dd5

|

| \ N . o

‘menjadlkan seh‘lruh manusia blsa‘ ‘kemudlan bermunculan aplikasi-
‘terkoneksi antara yang satu dengan aplikasi untuk mengakses informa-
yang lainnya, dfm mengakibatkaq si mengenai kesehatan. Sedangkan‘
‘banyak perubaharn—perubahan yang untuk teknologi biologis, berupa
terjadibaik dibidang politik, sosial,  terobosan-terobosan besar dari
budaya, ekonomi, bisnis, pendidik;  para pencipta dan pengembang
an maupun kesehatan. | |bioteknologi yang mendorong]
[Berikut Perbandingan Dampak  Revolusi Industri 4.0 yang berpusat
[Revolusi Industri 4.0 dalam |dj sekitar teknologi genetika danl
Berbagai Aspek: | Ineuroteknologi. Salah satu cabang
1.Kesehatan | | yang penting yaitu studi genetika,
| Perkembangan Revolusi Ind ‘seperti rekayasa genetika. Adapun‘
dustri memiliki beberapa aspek, kemajuan-kemajuan yang telah
salah satunya di'bidang kesehatan, ‘dlcapal pada era Revolusi Industri

‘darnpak perkemﬁangan yang terja-‘ ‘4 0 yaitu mengurangi biaya, me-

|
|
|
‘ https:/%edi%,com/@forschoolgiuliaja ‘
\
|
|

di salah satungra dari alat-alat  pingkatkan kemudahan dan efisien-

. . |
kesehatan yang semakin canggih,  si dalam teknologi dan sekuensing



genetik, pengaktifan dan peng; super canggih| saat ini, media ‘yaitu CV. Tri Mitra. Sekarang‘
editan . jinformasi mudah kita dapatkan; |manusia sudah diberikan ke-
\ Sistem komputer supercom  seperti budaya yang terckam dan | mudahan yang sangat luar biasa
IBM Watson dapat membuat rent |tersimpan di jagat raya, berupa fotg  terutama dalam hal administrasi,
cana dengan tujuan untuk mencari maupun videol Para pengguna [pembayaran, dan pengiriman harus|
jalan terbaik membawa kecerdasan  lebih menyukai menyimpan aktivi-  /manual, seperti yang dulunya untuk
buatan dan teknologi membantu Itas mereka ke dalam media sosial membuat data-data meneganil
pekerja di sektor kesehatan meng-  'dan berharap kelak dapat memban-  perusahaan harus menggunakan|
atasi masalah di bidang keschatan!  'tu mereka mengingatkan kembali 'mesin ketik manual, kemudian
‘Beberapa perkembangan yang dil ‘apa saja yang telah terjadi padzi ‘disimpan dalam arsip kantor, serta
|
\

yakini telah memberikan manfaat ‘kehidupannya.‘ Seperti halnya‘ dalam hal pengiriman, yang

adalah pegaturan kadar gula daraﬂ

yang lebih baik pada penderita‘

\

budaya-budaya {)arat yang mudaﬂ ‘dulunya untuk mengirim data-data
\ \

\

\

diakses dan dapat menenggelam- perusahaan harus manual lewat

diabetes melitus, perawatan yan% kan budaya yan% sudah leluhur kita‘ pos, namun sekarang bisa melalui

ditujukan pada pasien kanker buat. Cukup mir‘is jika semua dat apa saja seperti e-mail, whatsapp,
| e dalam bentulﬁ

p enting pada penyakit kroniﬁ ‘digital, karena dlrlnia digital pun talg ‘pembayaran, sekarang bisa melalui

|
| \
| \
\ \
| | . . .
| ‘dan lain sebagainya. Mengenai hal

penemuan pengobatan baru, daq

\
L |
kita simpan k |
|

seperti ALS dan parkinson, dengan  luput dari ancaman seperti, hi, ‘aplikasi—aplikasi seperti mobile‘

~_cara_membandingkan data masa |langnya data akibat virus maupun banking, ATM, danlainsebagainya,

lalu pasien, perawatan dan infor+ |kesalahan manusia (human error); 3.Pendidikan |
masi genetik dengan memperbarui  [Perkembangan yang terjadi pasti | Teknologi pembelajaran
pengetahuan medis hanya dalam |memiliki dampak positif dan [terus mengalami perkembangan|
beberapa menit. Neuroteknologi] Inegatif, dampak positifnya yaitu Iseiring dengan perkembangan
'muncul teknologi neurofeedback Isegala sesuatu yang berhubungan |zaman. Pelaksanaan pembelajaranl
yang mampu mengumpulkan, 'dengan teknologi menjadi mudah, sehari-hari, sering dijumpai adanyal

‘memproses, menyimpan, dad  Idalam hal memﬂ)ayar, pengiriman,‘ pemanfaatan dari perkembangan

membandingkan sejumlah besar  komunikasi antara sesama manusia ‘teknologi atau sistem online dalam

data terkait aktivitas otak, sehingga‘ menjadi lebih mudah dlL.. Banyak—‘ dunia pendidikan, seperti yang

memungkinkan untuk meningkat—‘

kan diagnosis dan efisiensi peng—‘

\
| sering dilakukan oleh guru atau
|

]
\
\
\

nya kemudahar‘l yang diberikan,‘

ada kelemahan yang terjadi, di dosen yaitu mengkombinasikan

obatan gangguan otak serta ma- alat teknologi atau sistem online

\
salah yang berhubungan dengaq

| |
| |
| . . |
‘ mana dunia yang semakin terko- ‘
| neksi ini batas—b‘atas ruang seolah—‘ ‘dalam peroses pembelajaran mau-
‘kesehatanmental. | olah hilang, haﬂl ni mengancam  pun mengajar. Teknologi itu tidak

\
|
|
|
|
\
\
\
. moral, budaya, dan jati diri bangsa ‘hanya mendatangkan manfaat‘
| Melihat dari segi budaya saat  indonesia. Hal lainnya adalah  positif, melainkan juga akan dapat
ini di berbagai negara telah |membocornya data-data atau pri- mendatangkan dampak negatif,
mengembangkan budaya digital |vasinegara. \ . perkembangan ilmu pengetahuan,
(digital culture), yang mana fleksi4 | Sedangkan dalam dunia |dan teknologi berdampak positif
bilitas memungkinkan membawa  kerja, menurut [penuturan Bapak |dengan semakin terbuka dan|
pengaruh pada industri media dani  |Agus Achmad Mustofa S.H., yang ltersebarnya informasi dan pengeta-|

pengguna. Zaman modern dan |bekerjadisalah satu instansi swastd  huan dari dan ke seluruh dunial



menembus batas ruang dan waktu; Cara belajar dan mengajar  Tindak Pidana Korupsi. Melihat
Dampak negatifnya yaitu tejadinya | pada saat belum adanya sistem dari segi kelembagaan hukum,
perubahan perilaku, etika, normaj |online yaitu |proses belajar |yaknilahirnya lembaga penegakan
aturan, atau moral ke-hidupan yang  |mengajar di sekolah diajarkan oleh  hukum yang independen dan punya
bertentangan dengan etika, norma) |guru dengan menggunakan papan kewenangan khusus, misalnyal

aturan, dan moral kehidupan yang  [tulis dan kapur dan para siswd Komisi Pemberantasan Korupsil

lada pada masya-rakat. | Imencatat pelajaran tersebut dengan  |((KPK), serta aparatur hukum, danl
Sesudah kehadiran sistem online:  Ipensil, pulpen dan buku. ' budaya hukum. |
| Menurut Rosenberg (2001 Lo Sistem informasi dan | Sama halnya seperti struktur

‘8), dengan hadirnya kemajuaﬂ ‘pengetahuan ﬂada saat belum

'susunan kapital dan perkembangan‘
\ | \ | \
\
|

teknologi dalam bentuk sistem adanya sistem online yaitu berita, perekonomian Indonesia, hukum
\

online ada beberapa perbandingan‘ |

informasi dan | ilmu disalurkan‘ yang berlaku sampai sekarang ini

dalam proses pembelajaran yaitu: dengan sangat‘ lambat. Orang-‘ uga berawal dari konstruksi ko-

\
\ : .
a. Dari dulunya di ruang kelag ~ °™a12 masih beg‘itu sulit mendapat-  lonial Belanda. Indonesia dalam
\
|

kan informasi, b}asanya para siswaI masalah hukumnya pun sempat

sekarang bisa dimana dan

hanya dapat memperoleh pengeta-  meraba-raba sistem atau macam

\
‘huan dengan mpmbaca buku daq

kapan saja \

|
|
\
\
\
\
hukum apa yang baik untuk‘

. bertanya pada guru. . (diterapkan di Indonesia, karena
saluran : dak Kin ak
fififﬁfiff‘fA7‘4.7H1$um7+777744t17afmuggflngagtefrus7mgng4f
c. Dari fasilitas fisik ke | Perkembangan hukum di |gunakan susunan hukum yang
fasilitas jaringan kerja. . |Indonesia saat [ini cukup terasa; [sepenuhnya sama dengan era

\
\
\
|
\
| b. Dari kertas ke online atad
\
\
\
|
\

Komunikasi sebagai media  [seiring pertumbuhan penduduk dani  [kolonial. Belanda yang pada saat
pendidikan dilakukan dengan |perkembangan Isosial kemasya! litu dapat dikatakan sebagail
menggunakan media-media ko< |rakatan. Berbagai macam penyakit pendatang, tentu tidak akan mudah!

munikasi seperti telepon, kompu-  |masyarakat yang menuntut dan ‘untuk menerapkan seluruh hukuml

ter, internet, e-mail, dan lain seba-  |mengharuskan hukum bergerak lyang dibawanya dari Eropa, pasti

gainya. Interaksi antar guru dan  maju sebagai pengendali sosial juga akan menyesuaikan dengan

siswa tidak hanya dilakukan me!  luntuk menjadi‘ garda terdepan hukum yang sudah ada dan

lalui hubungan tatap muka dan juga ~'dalam mencipt‘akan masyarakat‘ berkemban g di masyarakat

Indonesia.

dilakukan dengan menggunakaﬂ yang tertib, maju dan sejahtera.‘

media-media tersebut. Guru dapat‘

Perkembangan hukum itu sendiri Sesudah kehadiran sistem

memberikan layanan tanpa harus

berhadapan langsung dengan‘

komponen hukupl itu sendiri, dari Sehubungan dengan hukum,‘

\

\

\
ditandai dengap perkembangaq ‘online:
. . \
siswa. Siswa pun dap a'ﬁ ‘segi perangka‘t hukum, yakni |
memperoleh informasi dalan} lahirnya berbagai macam produk diantaranya yaitu Information and
lingkup yang luas dari berbaga% hukum baru dan bersifat khusus | Communication Technology Law
sumber media cyber space atau |(Jex spesialis), misalnya: Undang: (ICT Law) atau Hukum Teknologi,

ruang maya dengan menggunakan |Undang Nomor 31 Tahun 1999 (Informasi dan Komunikasi. Keter-

telah berkembang berbagai istilah‘

komputer atau internet. | Isebagaimana telah diubah menjadi [kaitan ini karena Hukum Teknologil
Sebelum kehadiran sistem  [Undang-Undang Nomor 20 Tahun Informasi dan Komunikasi berke-|
online: | 12001 Tentang' Pemberantasan Inaandengan pemanfaatan Teknolo-|

- - = - — — — — = -4t - — — 4t - - - — = = = = = o,



gi Informasi dan Komunikasi |yang ada cenderung bercorak res;  pola pikir masyarakat dan negara,
sehubungan dengan bagian-bagian  ponsifdengan ciri partisipatif, aspi- ~ Revolusi Industri akan mewarnai
dari hukum yang lain tersebut. . ratif dan limitatif. Demokrasj |corak tatanan kehidupan masyara-
\ Disadari atau tidak Mah4 |liberal (atau demokrasi konstitusi4 [kat, baik di bidang ekonomi, sosial|
kamah Agung (MA) dan semua |onal) adalah sistem politik yang |budaya dan politik. Masyarakat|
Pengadilan tingkat banding dan  Imelindungi secara konstitusional |mulai berubah cara berpikirnyal
pertama sudah memiliki websitel  'hak-hak individu dari kekuasaan lyaitu dari sektor agraria bergeser kel

Mahkamah Agung melakukan per-  pemerintah. Keputusan-keputusan ‘arah industri. |
\

Pergeseran nilai itu tercermin‘
\

|
kungan dan sosial. Negara Indone—‘

‘pindahan kinerja berbasis manual ‘mayoritas (dari broses perwakilaﬂ

»l

ke sistem elektronik atau “online , atau langsung) diberlakukan padzi

| dari banyaknya peristiwa yang

yaitu antara lain Sistem Informasi sebagian besar bidang—bidané

Penelusuran Perkara (SIPP), SIAP,‘

SIKEP, KOMDANAS, SIMARI‘

dan lain-lain. Pada saatnya semua

| terjadi terutama di bidang ling-
|
|
.
\
\

\
\
\
kebijakan pemer‘intah yang tunduk

pada pembatasan-pembatasan agar sia dikategorikan masuk ke dalam

keputusan pemerintah tidak me- negara paling kotor dengan urutan

kegiatan akan menggunakan sarang langgar kemerd?kaan dan hak—halﬁ

\
|
|
|
|
\ keempat di dunia menurut /nferna-
\

teknologi informasi termasulﬁ individu seperti‘ tercantum dalatq

tional Earth Science Information|
‘menggunakan Tele conference daq ‘konstitusi. Pemefrintah melakukaq Network pada tahun 2015,

penilaian atau akreditasi penga;  penyimpangan-penyimpangan ter:  Korusakan alam yang terjadi

~_(dilan serta e-monitoring dan evalu, _ hadap UUD 1945 pada masa Orde  j,rena revolusi industridihasilkan

asi. | [Lama. Demokrasi yang berlaku |qari proses produksi salah satu

Sebelum kehadiran sistem |adalah Demokrasi Terpimpin yang ‘contohnya terjadi pembuangan‘

dari proses produksi. |

diran sistem online dan perkem- lterbentuk merupakan hukum yang | . |
Industri banyak berkembang‘

online: | Imenyebabkan kepemimpinan yang || ybah-limbah yang dihasilkan

| Secara umum sebelum keha4  |otoriter. Akibatnya hukum yang

bangan zaman, hukum Indonesia  'konservatif (ortodok) yang meru- |

- dik deranisasi o di
diarahkan ke dalam bentuk hukum ‘pakan kebalikan dari hukum res- rmefjatikan moderanisast menady

| meningkat dan manusia semakin,

ponsif, karena fnemang pendapa’é .
\ .. al . \ . menggunakannya yang kemudian,
dalam kondisi yang belum stabil, = Pemimpin lah yang termuat dalam _
. | | menganggap alam menjadi sesuatu
masih belum dapat membuat
peraturan untuk mengatur segala
aspek kehidupan bernegara. Hu—‘ ‘
\
\

‘tertulis. Pada awal kemerdekaaﬁ

produk hukum. |

5. Sosial ‘
. .. .. | kerusakan ekologi cepat bertaut.
Perubahal‘l terjadi selrm%

| |yang bisa diperalat, oleh karena itu|

Revolusi industri berdampak padal

kum lama masih berlaku denga dengan kemaﬁnpuan rnanusiaI

|
|
\
|
| _ , , , persoalan yang berkaitan dengan
dasar Pasal II Aturan Perahhaq dalam melahlrka(n inovasi. Produlﬁ ) o i '
| . ) hilangnya nlai-nilai sosial di
UuD 1945, Pasal 192 Konstitusi ‘baru dan metqde baru tercipta

‘masyarakat ditandai dengan gaya‘

. ) ) ) . ‘hidup yang konsumtif, kebebasan
titusi RIS) dan Pasal 142 UUDS  |Setiap periode jaman selalu saja | , . |
tanpa batas, hilangnya prilaku di

1950 (ketika berlaku UUDS 1950);  melahirkan inovasi dahsyat yang ‘dunia maya. \
hal ini untuk mencegah kekosong4  |berorientasi pada kebutuhan dan | \
an hukum. Sepanjang tahun 19454  kemaslahatan kehidupan revolusi | Sejak dirancang dan dimu-
1959 Indonesia menjalankan de4 lindustri yang mana ditandai dengan ~ 12inya era otomatisasi telah mem-,

mokrasi liberal, sehingga hukuml  ladanya perubahan pola hidup dan buat produksi dalam segala bidang|

RIS (pada saat berlakunya Kons;  seiring dengan kemajuan industri



menjadi berkali-kali lipat sehingga  masyarakat terjaga dengan baik. ‘ligence, internet of things, virtual‘

kegiatan manusia dan pekerjaan- and augmented reality, additive

6. Ekonomi |
nya akan lebih mudah, cepat, dan | manufacturing, serta distributed

. .
rapih. Segala kemudahan dari | Kemajua'n‘ teknologi telah‘ manufacturing yang secara kese-|
mengubah wajah perekonomian

1 [luruhan mampu mengubah polal

teknologi canggih tersebut mempu4 | ,
khususnya di s?ktor industri daq

nyai dampak besar bagi manusida | produksi dan model bisnis di

perdagangan. Salah satu fas?

karena tenaga manusia berkurang | _ \ berbagai sektor industri.
penting dalan} perkembangaq |

Melalui penerapan teknologi

|

'secara cepat dan dampaknya adalah ] |
teknologi adalah munculnya revo; |
\

‘banyak yang menjadi pengangJ o )
‘guran . lusi industri gelombang ke-4 atau |
\ . . |dikenal dengan Revolusi Industri |

) \
| Teknologi akan selalu ber-‘ 4.0. Istilah in1 muncul pertama kali | \

kembang di tatanan masyarakatdan uncul pada tahun 2012, ketika  [K8tan laba, melainkan juga pada

modern, sektor industri tidak lagi
semata-mata berfokus pada pe-

ngembangan usaha dan pening-

dunia, manusia akan jauh me endayagunaan dan optimalisasi
\ > J 7 | \

pemerintah Jerman memperkenal-

ninggalkan etika, agama, hukum, setiap aktivitas, mulai dari pe-

kan strategi pemanfaatan teknologi

politik, bahkan ilmu pengetahuan ngadaan modal, proses produksi,

'yang disebut dengan Industrie 4.0. |

karena sudah terlena dengan ke4 | \ | hinggalayanankepada konsumen. |

.. Karakteristik R 1
'mudahan beraktivitas, oleh karena | araktepist eVOTus) | \

Industri 4.0 qitandai dengaq

itu upaya penyeimbangan pendi4 ‘b basai teknologd _
— —Idikan-teknologi-dan agama harus —| o o821 eK0\qg terapan, sepert)

seimbang agar tatanan kehidupar ‘advanced robot{cs, artifical intelT



\ \
| Dunia saat ini sedang

menghadapi perubahan industri ke-
4 (Revolusi Industri 4.0). Berdasar-
kan analisis Mckinsey Global
Institute, Revolusi Industri 4.0
memberikan dampak yang sangat
besar dan luas, terutama pada

sektor lapangan kerja, di mana
|

kan banyak lapangan kerja di

dunia. Bagaikan dua keping mata
‘uang, era industri ini melalui‘
‘konektivitas dan digitalisasiny%

mampu meningkatkan eﬁsiens%

robot dan mesin akan menghilang-

Fantai manufaktur dan kualitas‘

produk. Namun demikian, di sisy

L

. , ;

https://infokomputer.grid.id/read/121705163/pemerintah-bikin-r
zTad—map—untuk—percepat—adopfi—industri—40 ?page=all ‘

lain, revolusi industri ini dipery
kirakan akan menghilangkan 800
juta lapangan kerja di seluruh dunia
hingga tahun 2030 karena diambil
alih oleh robot. Hal ini bisa menjadi
'ancaman serius bagi Indonesia
'sebagai sebuah negara yang
'memiliki angkatan kerja dan angka
‘pengangguran }Aang cukup tinggi.‘
Oleh karena itu,‘ pemerintah perl

menyikapi peru{)ahan ini dengan‘
tepat melalui penyusunan strategi
yang mampu meningkatkan daya
saing industri nasional sekaligus
menciptakan laRangan kerja yang

lebih luas. | |

| Implementasi Revolusi‘
Industri 4.0 tersebut bertujuan,
untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang lebih berkelanjutan.|
Dalam roadmap tersebut terdapat|
lima industri yang menjadi fokus
implementasi, antara lain makanan|
dan minuman, tekstil, otomotif,
‘elektronik, dan kimia. Kelima
industri ini merupakan tulang‘
‘punggung perekonomian yang‘
‘diharapkan mampu memberikan‘
dampak yang signifikan, mening—‘
katkan daya saing, serta mem-
\

|

|

\

‘berikan kontribusi nyata terhadap
‘ekonomi Indonesia. Selain itu,‘
‘Making Indonesia 4.0 memuat 10‘
‘inisiatif nasional yang bersifat‘
perkembangan industri manufak-,
tur. |
\ Indonesia sesungguhnya
telah memulai proses adaptasinyal
terhadap Revolusi Industri 4.0
dengan meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia melalui

program link and match antara
\

. . \
sanakan secara sinergis antara

pendidikan dengan kebutuhan di
sektor industri. Upaya ini dilak-

|
\
\
\
‘Kementerian Perindustrian dengan‘
kementerian dan lembaga terkait
‘seperti Badan Perencanaan Pem—‘
‘bangunan Nasional (Bappenas),‘
‘Kementerian Badan Usaha Milik‘
Negara, Kementerian,
Ketenagakerjaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, serta,
Kementerian Riset, Teknologi, dan|
Pendidikan Tinggi. |

\ Kementerian Perindustrian



telah menetapkan empat langkah dibanding peningkatan biaya dalam hal ini sangat dibutuhkan
strategis dalam menghadapi Revo-  |tenaga kerja, dan pengalokasian guna menyiasati biaya tenaga kerja,
lusi Industri 4.0. Langkah-langkah  |dua persen dari GDP untuk |yangkianmeningkat. |
yang akan dilaksanakan tersebut [pengembangan tiset teknologi dan | Maka dari itu, dalam meng-|
adalah: Pertama, mendorong agat  inovasi, atau hampir tujuh kali lipat  |hadapi era revolusi industri ke-|
angkatan kerja di Indonesia terus |darisaatini. \ ' lempat ini, sektor industri nasional
‘meningkatkan kemampuan dan | Peluang serta tantangan di  Iperlu banyak berbenah, terutamal
keterampilannya, terutama dalam 'Era Industri 4.0 menurut survei dalam aspek penguasaan teknologil
‘meng gunakan teknologi IoT ‘yang dilakukan ‘McKinsey (Mare'& 'yang menjadi kunci penentu daya
‘(Internet of Things) atau meng—‘ ‘2017) terhada}g 300 pemimpiﬂ ‘saing. Setidaknya terdapat lima

integrasikan kemampuan internet perusahaan terkemuka di Asia ‘teknologi utama yang menopang
|

dengan lini produksi di industri. Tenggaramenun"ukkan sebanyakd pembangunan sistem Revolusi

[ [
| |
Kedua, pemanfaatan teknologl‘ dari 10 responden percaya terhadap ~ Industri 4.0, yaitu Internet ofL
\ \
| |
| [

digital untuk memacu produk-  efektifivitas Revolusi Industri 4.0‘ Things, Artificial Intelligence,

tivitas dan daya saing bagi industrﬁ dan hampir tid'le ada yang me, Human-Machine Interface,

kecil dan menengah (IKM) aga ragukannya. Akan tetapi ketik teknologi robotik dan sensor, serta
g gar g y p 3

\
|
|
\
\
\
‘teknologi 3D Printing. Kelima

|

\

\

\

mampu menembus pasar ekspog ‘ditanya tentang, kesiapan merekq |
melalui program e-smart IKM; juntuk melakukan perubahan junsur tersebut harus mampu,
__|Ketiga, pemanfaatan teknologi |tersebut, hanya 48 persen yang dikuasai oleh perusahaan ma-
digital yang lebih optimal dalam |merasa siap.|Sesungguhnya mnufaktur Indonesia agar dapat
perindustrian nasional seperti Big  |langkah menujul Revolusi Industri ~ bersaing. Pemerintah juga harus
Data, Autonomous Robots) 4.0 ini akan memberikan manfaat |mengantisipasi dampak negatif]
Cybersecurity, Cloud, dan |bagi sektor swasta. Produsen besar |dari Industri 4.0 seperti disruptivel
\Augmented Reality. Keempat, lyang terintegrasi akan dapat meng~ ltechnology. Kehadiran disruptivel
'mendorong inovasi berbasis loptimalkan sekaligus menyeder. technology ini akan membuat

‘teknologi melalui pengembangaﬂ hanakan rantai Euplainya. Di sisi perubahan besar dan secara

start up dengan memfasilitasi ‘lain, sistem manufaktur yané ‘bertahap akan mematikan bisnis

inkubasi bisnis startup agar lebih ‘dioperasikan secara digital juga‘ tradisional. Peran Industri 4.0 juga‘
|

banyak wirausaha berbasis tekno—‘

akan membuka peluang-peluang ini masih dipertanyakan bila dilihat

logi di wilayah Indonesia. pasar baru bagi UKM penyedia dari gejala deindustrialisasi global.

|

|

: | . . . .
Berkaitan dengan upaya‘ ‘teknologl seper“u sensor, robotic, Hal ini disebabkan semakin me-
\

\

menerapkan Revolusi Industri 4.0 3D printing, atau teknologi

|
|
\
| L . .
| komunikasi aqtar—mesm. Bagﬂ

Menteri Perindustrian menarget- binasi antara proyeksi pertumbuh-

|
|
|
\
\
\
‘kan visi besar nasional agar dapaﬁ negara-negara, maju, Revolusw |

|
|
ningkatnya peran sektor jasa. Kom-
\
an ekonomi yang tidak bertambah‘
tercapai. Visi tersebut yaitu memy  Industri 4.0 dapat menjadi cara ‘dengan cepat serta penurunan peran,
bawa Indonesia menjadi salah saty  juntuk mendapatkan kembali daya sektor manufaktur telah menimbul-
pemain kunci dalam ekonomi dunia  |saing infrastruktur. Sedangkanbagi  kan keraguan tentang keistimewa-|
pada tahun 2030, mengembalikan  |negara-negara berkembang seperti |andari RevolusiIndustri4.0. Selain
angka net export industri sebesar 10 [Indonesia, Revolusi Industri 4.0 [itu Revolusi Industri 4.0 jugal
persen, peningkatan produktivitas |dapat membantu menyederhana- |berdampak negatif terhadapl

tenaga kerja hingga dua kali lipat |kan rantai suplai produksi, yang Ipenciptaanlapanganpekerjaan. |



| Permasalahan yang timbul dengan membupat regulasinya, yang diimplementasikan. Selain itu‘

—

dalam penerapan Revolusi Industri ~ namun dilihat dari segi aka+ pemerintah juga harus memper-
4.0 di Indonesia juga mengenaj |demisnya hanya sebagai uji mate+ |siapkan sistem pendataan yang
belum adanya payung hukum yang  |riil semata. \ . |berintegritas, menetapkan total
jelas, seperti yang dituturkan oleh | “Saya |sepakat dengan |harga maupun biaya kepemilikan|
Akademisi Fakultas Hukum ladanya Revolusi Industri 4.0 ini, Isistem, mempersiapkan payung|
'Universitas Diponegoro, Bagus |karena zaman semakin berkem+ |hukum dan mekanisme perlindung-|
'Rahmanda, S.H., M.H.. ' Ibang, kalau kita tidak bisa meng{ lan terhadap data pribadi, menetap-

“Hukum itu mengalir dalam  ikuti era seperti ﬁni, maka kita bisd kan standar tingkat pelayanan,‘

masyarakat pada umumnya, ‘tersingkir. Indonesia masih tert- ‘menyusun peta jalan strategis yang‘

inggal dari neéara—negara lain,‘ bersifat aplikatif dan antisipatif,‘

masyarakat cenderung berubah

\
\
|
sehingga hukum seharusnya tidak  namun Indonesia diharapkan mam—‘ serta memiliki design thinking
\
\
|
[

boleh terlalu kaku sehingga dapat  pu mengejarnya dengan sumber‘ untuk menjamin keberlangsungan

mengikuti perkembangan di industri.

masyarakat. Jika pun ada regulasﬁ

[
|
|
\
‘daya alam serta sumber daya
|

lama yang tidak dapat dipaka% nya. | |

|

\

\

. . |
manusia yang llﬁar biasa.” tambah- |
[
‘haruslah dilakukakan pembahaT | Banyak‘hal yang haruﬁ |
|

\

|

|

|

|

|

ruan” ujar Bagus. Beliau mengy  dipersiapkan seperti: peran para |
___janggap bahwa fenomena Revolusi _ pengambil keputusan, tata kelola; |
Industri 4.0 yang belum ada |manajemen risiko implementasi
landasan hukumnya ini sebenarnya  [sistem, akses publik pada tek+

dapat diantisipasi terlebih dahulu  |nologi, dan faktor keamanan sistem
|
\
|
|
|
\
|
\
|
|
|
\
|
\
|
|
|
\
|
\



— —yang semakin mempermudah

‘didukung dengan keberadaaq
y‘lrtiﬁcial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Banyak sekali
jenis perkembangan teknologi dan

inovasi di Revolusi Industri 4.0

kebutuhan masyarakat seperti
dengan munculnya tekonologi

keuangan di industri jasa keuangan

Tantangan Otoritas Jasa Keuangan

Melawan Cyber Crime
By : Sindi Rayhananda dan Shinta laevi

Era Revolusi Industri 4.0 saat

ini menekankan pada perkembang-

an teknologi yang semakin pesat1

termasuk perbankan.

Saat ini perbankan tengaH
mengintensifkan pemanfaataﬂ
teknologi dengan mengembangka
perbankan digital (digital banking)
yaitu layanan kegiatan perbankan
menggunakan sarana elektronik
atau digital milik bank, di mana

dalam satu aplikasi memungkinkaq

‘nasabah untuk melakukan aktivitaﬁ

perbankan secara mandiri. Aktiviy

tas tersebut diantaranya membuka

rekening baru, membuka akun

deposito, investasi, maupun me-

lamanannya. Pengamanan sistem

ngisiuang elektronik.

Dibalik kemudahan tersebut]

terdapat ancaman dari sisi ked

informasi berbasis internet perld

n

. : L :
diperhatikan, karena jaringan inter-

net sangat rent‘an dari berbaga%
kejahatan. APcaman timbuy

manakala seseorang melakukaq

kejahatan dunia maya (cyber

crime) dengan melakukan maupun

mengakses secara ilegal ke dalam

jaringan komputer dan mencuri
—|data -sehingga werugikan-banyaki
pihak. \ \

Perkembangan teknologi

telah mengubah pola hidup

‘masyarakat dalam menggunakan‘

‘layanan keuaﬁgan khususnya

‘layanan keuanggn digital dimana

kejahatan onli‘ne atau dikenal

terus menin%kat, terlampir

dengan istilah “&'yber Crime” juga
membayangi seiring penggunaan‘

layanan keuangan digital yang

‘beberapa quus dan cara

pencegahan. | |

Tips Dalam Bertransaksi di

Layanan Keuangan Digital: \

1.

Tidak memberitahukan
kode akses/ nomor pribadi
Personal [Identification
Number (PIN) kepada orang
lain; | |

Tidak mencatat dan

menyimpa{n kode akses/

nomor pribadi SMS banking di
|

tempat yang mudah diketahui
orang lain;

Periksalah transaksi secara‘
teliti sebelum melakukan‘
konfirmasi atas transaksi
tersebut untuk dijalankan; |

Setiap kali melakukan‘

saat hingga menerima respon,
balik atas transaksi tersebut; |

Untuk setiap transaksi,|
nasabah akan menerima pesan
notifikasi atas transaksi berupal
SMS atau email yang akan
tersimpan di dalam inbox.|
Periksa secara teliti isi noti-!
fikasi tersebut dan segera‘
kontak ke bank apabila ada
transaksi yang mencurigakan; |

Jika merasa diketahui oleh‘
orang lain, segera lakukan‘
penggantian PIN;

Bilamana SIM Card GSM‘
hilang/ dicuri/‘
dipindahtangankan kepada‘
pihak lain, segera beritahukan,

ke cabang bank terdekat atau,

segera melaporkan ke call

center bank tersebut; \
Hati-hati dengan aplikasi di
fffffffff + —
|
fffffffff -+ -



internet yang merupakan spam  kalangan penggiat teknologi dan 'menengah (UMKM) dalam

atau malware yang mungkin  media. | . memperoleh akses pendanaan.
. dapat mencuri data-data | OJK telah menyiapkan se+ |Sampai dengan 15 Mei 2019, total,
\ pribadi dan menyalahguna4 |jumlah regulasi untuk mengatur [jumlah penye-lenggara fintech
| kannyadi kemudian hari; | |dan mengawasi perkembangan |terdaftar dan ber-izin adalah|
9. Tidak melakukan transaksi ~ jenis usaha sektor jasa keuangan [sebanyak 113 perusa-haan. |

internet di tempat umum lyang menggunakan kemajuan | Berkaitan dengan pemberianl

seperti warnet, WIFI gratis, 'teknologi atau |FinTech tersebut !dukungan terhadap upaya pening-|
karena data-data kita ber- |dengan menerbitkan Peraturan katankualitas layanan konsumen di
potensi dicuri oleh pihak lain  Otoritas Jasa Keuangan (POJKi sektor jasa keuangan, berikut ini

" 'Nomor 77/POJK.01/2016 tentané ‘beberapa upaya yang dilakukan

10. Tidak lupa melakukan‘ |

proses log out setelah selesa{

|

|

C o |

melakukan transaksi di mter—‘ ‘
|

[

|

dalam jaringan yang sama;

oleh OJK untuk melindungi nasa-

|
\
Layanan Pinjam‘ Meminjam Uang‘
|

Berbasis Teknol‘ogi Informasi dan‘ bah fintech, yaitu:
Nomor 13/POJI‘( 02/2018 tentan% 1.

inovasi keuang%n digital di sektoH

Tersedianya fasilitas,

net banking; serta

\ layanan konsumen \

1
pastikan bahwa semua dataT

11. Jika berganti ponsel keuangan.

\

| L Sesuai Undang-undang

Layanan pinjam meminjan Nomor 21 Tahun 2011 tentang‘
\

data sudah terhapus untuk uang berbasis teknologi informasi . |

hindari lah dih kan dapat hi Otoritas Jasa Keuangan bahwa
menghindari penyalahgunaa itharapkan at memenu

'8 ] Il valaigunaan | P PP ) 1o dalam rangka memberika#

oleh pihak lain yang meng- |kebutuhan dana tunai secara cepat, ,
.. perlindungan konsumen dan
gunakan ponsel tersebut. | mudah, dan|efisien serta
, i masyarakat, OJK melakukan
' |meningkatkan daya saing. \

men dan fasilitasi penyele-

tunya di indu.

\
|
\
pelayanan pengaduan Konsu-‘
|
\

saian pengaduan Konsumen
yang dirugikan oleh pelaku‘
usaha di Lembaga Jasa Ke-
uangan sesuai dengan peratu-
ran perundang-undangan di

Sektor Jasa Keuangan.

‘Adapun pemberian fasilitasi

‘penyelesaian pengaduan konsumen

dilakukan terhadap pengaduan
‘yang berindikasi sengketa di sektor

asa keuangan sebagaimana diatur

dalam Peraturan Otoritas Jasa

|
\
\
|
\
|
|
Kehadiran revolusi industrj | | |
\

4.0 juga dapat ditemukan dalam | Layanan pinjam meminjam [K<euanganNomor I/POJK.07/2013
bentuk financial technology atau  |uang berbasis teknologi informasi (tentang Perlindungan Konsumen
biasa dikenal dengan “FinTech’l |diharapkan juga dapat menjadi [SektorJasaKeuangan. |
yang belakangan ini semakin [salah satu solusi untuk membantu |  Masyarakat yang inginl
populer dan kerap digunakan oleh  Ipelaku usaha skala mikro kecildan | meminta dan menyampaikan

- - = - — - — = - == = = = - — - 7t - - - - - — = — = +



informasi dapat menghubungi
layanan konsumen melalui
nomor telepon 157, e-mail
konsumen@ojk.go.id atau
melalui fax 021-386 6032. |
|

|
OJK memastikan akaq

Pengenaan Sanksi

menindak dan bertindak tegas
apabila terbukti penyelenggara
fintech yang terdaftar
melakukan tindakan pe+
langgaran terhadap aturan
perundang-undangan dengan
menetapkan sanksi berupad
sanksi administratif, mulai dari
pembinaan, sampai penJ
cabutan tanda terdaftar. Sanksi

ini akan diberikan secara‘

bertahap sesuai dengan tingka“[

pelanggaran yang dilakukan‘

penyelenggara fintech usai

\
OJK melakukan kajian. |

Komitmen Lembaga Jasa

Keuangan |

Otoritas Jasa Keuangar{

L . |
bersama Asosiasi Fintech

Indonesia (AFI) telah berko-‘

mitmen untuk meningkatkan
perlindungan konsume

dengan membentuk komitq
etik, yang didalamnya diatug

hal-hal sebagai berikut: |

- Penyelenggara dilarang
menggunakan kontak
telepon dari orang terdekat
peminjam, untuk menagiﬂ
kredit. Komitmen tersebut

juga memuat, adanya‘

pelarangan penyebaran‘

data pengguna kepada
pihak ketiga, kecuali ada
kesepakatan. \

- Penyelénggara selaku
kuasa Pemberi Pinj aman
dilarahg melakukan‘

penag‘ihan dengan‘

intimidasi, kekerasan fisik
dan mel‘ltal, ataupun cara-
cara laiP yang menying-

|
gung SARA atau meren-

\ \
dahkan Ferhadap PenerimaT
Pinjaman, harta bendanya,
ataupun, kerabat dan ke-

luarganya.

- Penyelehggara tidak di-
perbolehkan melakukan
penagihim secara langsung

B l?epaidaﬁengrirﬁa pinjaman
gagal bayar setelah mele-
wati batas keterlambatan
lebih d'flri 90 (sembilaq
puluh) ?ari dihitung dar%
tanggal ‘jatuh tempo pinT

jaman. | |

- Penyelenggara dilarang
melakukan praktik pembe!
rian pinjaman yang tergoJ
long sébagai Predator;i

‘ dengan menetap-‘

Lending
kan jur‘nlah total biaya
pinjama‘n tidak melebihi
suku bu‘nga flat 0,8% per‘
hari ‘serta biay%
keterlan}batan dan seluruh
biaya-‘biaya lainnyaT
sebesar maksimal 100%. |
Selain itu, | Asosiasi Fintech
Pendanaan Bersama Indonesia

(AFPI) menyiapkan wadah

untuk pengaduan dan perlin—‘
dungan kepada konsumen,
pengguna jasa fintech Posko
Pengaduan Layanan
Pendanaan Online oleh AFP]
yang dapat diakses melalui
pusat telepon 021-50821960
dan e-maill

pengaduan@afpi.co.id. |

Namun demikian, mengingat‘

belum semua perusahaan fintech

terdaftar di OJK sehingga perlu ada

terhadap fintech ilegal. Terkait
penanganan pengaduan fintech
ilegal, OJK yang tergabung dalam

Satuan Tugas Penanganan Dugaan

peningkatan kewaspadaan

‘Tindakan Melawan Hukum di‘

~Bidang Penghimpunan Dana

Masyarakat dan Pengelolaan

Investasi atau Satgas Waspada

Investasi telah menghentikan

kegiatan Penyelenggara Layanan

Pinjam Meminjam Uang Berbasis!

Teknologi Informasi (Fintech

Peer-To-Peer Lending) yang tidak
terdaftar dan tidak berizin dari Ol K

rjuga telah melakukan upaya

sesuai Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor
77/POJK.01/2016 sehingga

berpotensi merugikan masyarakat.

Satgas Waspada Investasi

‘pencegahan dan penanganan yang

sangat tegas terhadap Fintech Peer-

[To-Peer Lending ilegal, dengan,

langkah-langkah: \

1.
\

Mengumumkan Fintech
Peer-To-Peer Lending ilegal

kepada masyarakat; |
|

| 2. Mengajukan blokir website
********** -1 - - - - 4 4 - = - = - — — — — 7
| 11 | |
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dan aplikasi secara rutin
kepada Kementerian Komuni+
kasi dan Informatika Republik

Indonesia; \

Memutus akses keuangaﬁ

dari Fintech Peer- To—Peell
|

|
a. Menyampaikan

Lendingilegal,

himbauan kepada
perbankan untuk menolak
pembukaan rekening
tanpa rekomendasi OJK

dan melakukan konfir

masi kepada OJK untuk
rekening existing yang
diduga | digunakan untuk
kegiatan Fintech Peer-To4
Peer Lending ilegal. \

b. Meminta Banlé
Indones‘ia untuk melarané
F intech‘ Payment System‘
memfasilitasi Fintech

Peer—Y‘"o—Peer Lendin%

| |
Menyampaikan laporan

ilegal.

informasi kepada Bareskrim

Polri untuk proses penegakan‘

hukum; |

Peningkatan peran Asosiasi
Fintech Pendanaan Bersama

Indonesia (AFPI) untuk!
|

\
Edukasi dan sosialisasi‘

penanganan Fintech Peer-To-

Peer Lending ilegal;

kepada masyarakat secara
berkelanjutan untuk menggu-|

nakan Fintech yang legal. \



Sejarah dalam kehidupan‘

\
manusia menunjukkan setidaknya

|
ada tiga penemuan dasar yan%

|
|
\
\
\
|
|
|
\
\
\
|
|
—| —
\
\
\
|
|
|
\
\
\
|
|
|
‘sangat besar dampaknya bagﬂ
‘peradaban manusia yaitu api, roda1
‘dan mesin uap. Kini di era
globalisasi, perkembangan ilmuy
pengetahuan dan teknologi terus
mengalami kemajuan yang
signifikan. Banyak pelaku di
bidang ini berlomba-lomba
melakukan berbagai riset dan
inovasi. \
| Artifical Intellegent (Al) atau

dalam bahasa fndonesia disebut

T

dengan kecerdasan buatan
merupakan pene‘muan yang palin%

\
\
\
|
|
|
‘berpengaruh s?at ini di an‘[araI
penemuan-penemuan lainnya. A{
secara umum dicﬁeﬁnisikan sebaga{'
bagian dari ilmu komputer yang
dibekali entitas kecerdasan secara
ilmiah dalam sebuah perangkat
'mesin komputer. Mesin tersebut
‘akan mampu berpikir sendiri secara
'otomatis dalam pengoperasiannyal
Kehebatan komputer yang kita
jumpai adalah hasil dari fungsii

" hitps:/www.liputan6.com/tekno/read/3179836/kece
| rdasan-buatan-butuh-banyak-dukungan-teknologi-dan-layanan

|
‘pembuatan sistem komputer‘

fungsi yang ditanamkan dalam

tersebut. Sistem kecerdasan buatan,
ini dapat mereckam jejak digital
(history) pengguna di database-|
nya sebagai pengetahuan sehinggal
dapat mengambil keputusan secara
'mandiri tanpa diarahkan. |
' Al mulai muncul pada tahunl
1950-an yaitu dipakai untuk

‘menjalankan mesin Ferranti Mark
\

‘I di Universitas Manchester,

‘Inggris pada sebuah permainan



naskah yang ditulis Christoper  klasik, jumlah data dihitungdengan ~ gungan tersebut menyebabkan
Strachey. Kemudian di era 1960-an  satuan bit sedangkan algoritma pengklasifikasian Al menjadi
dan 1970-an, Joel Moses |klasik menggunakan gubit. Kom+ rumit. Karenanya, untuk memper-,
meluncurkan kemampuan pertim4  [puter kuantum memerlukan suatu |mudah pengklasifikasiannya, Al
bangan simbolis untuk memasuk+ [logika yang sesuai dengan prinsip4 |digolongkan berdasarkan outpuf
kannya ke dalam program matema+  Iprinsip kuatum! dalam mengem- lyang diberikan. Berikut merupakan
tika bernama Macsyma. Ada puld  |bangkannya. Maka selain diisi lingkup-lingkup utama dari

Marvin Minsky dan Seymor Papert  |data-data, komputer kuantum akan kecerdasan buatan: sistem pakar

|
|
| :
kelas). Menjelang tahun 80—an1 ‘membuktikan Al memang diran-  computer and vision, robotika dan
\
\

\
fungsi. Al diﬁencanakan bisz} ‘gameplaying.

‘mengembangkan perceptrons,‘ diberikan keﬁlampuan untuk (Expert system), pengolahan
'sebuah sistem pembelajaran mesin ‘menganalisa data. Setelah data bahasa Alami (Natural language
‘terdapat algoritma pada pem—‘ ‘dipelajari dan d{—training, kompu—‘ ‘proccesing), pengenalan ucapan
‘belaj aran terarah untuk melakukan‘ ter dapat melaksanakan perannya. | ‘(speech recognition), robotika dan
klasifikasi secara biner (dua jenis‘ Keluarbiasaannya itulah yan ‘sensor (Robotic and sensory),
\

\

mulai dikembangan secara sung;  cang untuk m?miliki beberapa} sensor (robotic and sensory), dan

guh-sungguh dan berangsur—angsuﬁ

|
\
|
|
| |
|
\
\ \
‘mulai dipublikasikan kepada khaT ‘melakukan berlPagai macam ha% | Bidang yang paling menonjol‘

layak ramai. . |yang meringankan kerja manusia ~memanfaatkan Al tentu saja adalah,

| _Seiring berjalannya waktu; |mulai dari pendeteksian bahasa jindustri. Robot-robot cerdas

makin besarnya data yang di-inpus  |alami, penalaran, mengubah objek; memiliki peran dalam geliat bidang|
membuat lambatnya proses |danjuga melakukan penerangan.la [ini terutama dalam pekerjaan yang
kalkulasi sistem algoritma klasik/ |berusaha untukl memiliki kecer+ |membutuhkan kejelian tinggi
Pada abad 21, kini telah diciptakan  |dasan yang mirip atau bahkan [repetitif, seperti mesin-mesin|
algoritma sistem linier kuantum |melebihi manusia. Bahkan ia dapat Idalam produksi pabrik skala besar|
(quantum linear system algorithm) 'menerima perintah melakukan secara otomatis dalam waktu yang|

‘yang dapat mempercepat prose§ ‘pekerjaan kasar dengan hanyd singkat. Al diharapkan menekan

kalkulasi data Al miliaran kalilebih  'memasukan data dan sistemnye{ ‘jumlah human error untuk menye—‘

‘banyak dibandingkan algoritma‘ akan mempelajz{rinya secara oto- lesaikan pekerjaan penting, meng—‘
|

klasik. Semakin banyak Al belajar ‘matis. | | ‘ingat besarnya volume produksi

dengan menganalisis data, semakin Al tidak han‘ a sebatas lingkup‘ yang dibutuhkan oleh pasar. Al

cerdas pula dalam mengambi ilmu komputer saja. Al sudah dalam dunia kesehatan dipakai

konsultasi digital, dan meng-

keputusan. Kecepatan kalkulasﬁ

disiplin ilmu

|
|
|
\
\
| dan teknologi

|
\
|
|
data kecerdasan buatan adalah haﬁ | | :

|
|
|
merambah dalarP berbagai bidan% ‘untuk mengelola rekam medis,
\
yang vital, mengingat kita ingiq ‘Contohnya pertama, irisan antarag

analisis sistem kesehatan seorang,
menyelesaikan pekerjaan sesegera | Al dengan ilmu lain seperti ‘pasien. Al dalam dunia pendidikan‘
mungkin. . psikologi disebut cognition & |membantu proses pembelajaran,
. Algoritma kuantum tersebut |psycolinguistics, kemudian yang secara digital dan pengolahan hasil
diyakini memiliki kemampuan |kedua, Al dengan elektrg |belajar \
proses yang lebih baik dibanding4 |melahirkan berbagai ilmu seperti | Teknologi ini akan menjadi
kan algoritma klasik di perangkat Iteori kendali, pembacaan citra dan  [“wajah” dari era revolusi industril

konvensional. Program komputasi  [pengenalan pold. Adanya persing< 4.0 selain Internet of the thing,)



human-machine interfaces dan  temnya. Al tentu saja memer-lukan  positif sebagai terbukanya sebuah

percetakan tiga dimensi (3D); (landasan pondasi kepercayaan peluang kesempatan baru bagi
Manfaat Al benar-benar dirasakan; |yangkuatdalam proliferasihalini. | |manusia karena akan terbukanya
banyak sekali masalah yang dapat | Al tentu saja juga memiliki [lapangan pekerjaan baru untuk

dengan cepat diselesaikan daripada  |sederet dampak| negatif. Dampak [pengoperasian teknologi ini.|
menggunakan kerja manusial |yang terasa saat ini adalah [Tentunya dibekali dengan kompe-|
IContoh nyatanya adalah robot 'hilangnya lapangan kerja dan ltensi yang memadai demi kelancar-|

pintar yang dapat digunakan untuk  pemindahan tenaga kerja manusia lanaktivitas manusia. |

sistem navigasi, merawat orané lakibat superioriﬂas kemampuan Al | Pemerintah saat ini memang
‘jompo, bahkan mendeteksi pe—‘ 'dalam melakukan pekerjaan. Bagi terus berupaya mendorong berba-
nyakit tumor. " kaum pemilik modal penggunaan‘ ‘gai program pelatihan vokasional

.. . \
Hal ini memberi gambaran

bahwa Al memiliki potensi peluan%

Al akan men‘lbuat produks{ ‘(terapan) SDM untuk pengimple—‘

mentasian tekhnologi ini, yang
dijalankan di politeknik-politeknik.

menjadi cepat da‘m efektif sehingga |
\ \

sedangkan bagi kaum pekerja yang ‘Menggandeng pula para pengusaha‘
\ |
\

|
|
. . | :
untuk mengatasi tantangan di era‘ ‘menekan biaya pengeluaran
\
\

\
|
\
|
| . :
‘revolus1 industri 4.0 yang sedan%
\

marak berlangsung di level dunia, tidak dapat mer}gimbangi Al, haﬁ untuk tergabung dalam pendidikan

1

Potensi ini harus terus dieksplor ini menjadi mimpi buruk dengan tersebut sehingga tercipta /ink and

dengan memaksimalkan proses |hilangnya pekerjaan sehingga match.
~__pengumpulan, penyatuan, dan jtimbulpengangguran. = | | Terlepas dari bagaimana
pembagian data yang baik, rapij | Menanggapi hal itu, Bapak |dampak positif atau negatif yang
dan terstruktur. Al terbagi dalam 2 |Ekwan Priyanto| selaku Sekretaris |ditimbulkanya. AI tetap dapat
kelompok, yaitu AI lemah dan AT ~ |[Kepala Dinas [Ketenagakerjaan |dikatakan sebagai penemuan yang
kuat. Al lemah adalah Al di sekitat  Imenyatakan bahwa pengangguran [luar biasa umat manusia. Hal ini tak|
kita seperti PC, Smartphone, dani  |merupakan konsekuensi logis dari terlepas dari pengaruhnya kel
Virtual Assistant. Al kuat adalah AT |perkembangan zaman bagi mereka  berbagai aspek kehidupan manusial
yang memiliki kemampuan seperti  'yang kurang kompeten, kitd 'seperti industri, pendidikan, danl

sebagai manusia memang dituntut  kesehatan. Kita sebagai pengguna‘
|

manusia dan dapat memutuskan

sendiri. Proses pengambilan‘

\
\
\
‘keputusan ini memunculkan‘ menghadapigeﬂpuranzaman.Kita‘ kritis agar dapat mengambil‘
\
\
\
\

|

|

untuk selalu me‘ngembangkan diri ‘sebaiknya memiliki sikap yang

|
L | | .

[

|

|

\

jangan menyalahkan era, karena hikmah dan manfaat positif dari

pertanyaan-pertanyaan yang perlu |

\
dipikirkandanditelaahlebihdalarn‘ waktu pasti terus berputar, d{ ‘keberadaan Al, bukan malah

oleh setiap insan yang menjadﬁ belahan bumi mana pun, tenage} bersikap tak peduli terhadap

‘pelaku dan pengguna yaitq kerja yang tidalﬂ memiliki kompe- ‘perkembangan, sebab hal itu malah

\
‘bagaimanakah penguatan kecerT ‘tensi pasti tergusur, maka dari itq ‘membuat kita tergilas oleh

bertanggung jawab atas berjalans  keadaan. | |

|

\

\

|

[

\

‘dasan sumber daya manusia yang ‘kita lah yang terus menyesuaikaq gempuran zaman. |
\

nya Al disaat Al terus mengalami | Ia menambahkan, revolusi \
|

[

|

|

|
|
peningkatan dalam proses sis4 [industri seharusnya dimaknai |
\
|
\



Nasib UMKM clan Pelaku Usaha

Bw
\

|
Belum lama ini disadari maupun

tidak kita sedang mengalami masa-+
masa perubahan era revolusi
industri, perubahan dari revolusi
industri 3.0 bergerak menuju 4.0
Perubahan dari penggunanaan
automated production ke peng-
| gunaan produksi dengan zmeﬁgeﬁ
| |

production.

" Jika menilik sejarah era revolusi

industri muncul pertama kali 1tu‘

\
berawal dari ditemukannya mesin

|
uap yang bertujuan untuk memng-‘

\
\
|
katkan produktivitas kemudlaq
‘dlsambung dengan masa revolus&
‘mdustrl kedua dengan dltanda{
penggunaan listrik yang meng,
akibatkan industri semakin pesat
sehingga era ini disebut era indus-
trialisasi. Ditemukannya internet
yang kemudian juga muncul ber4
bagai penggunaan mesin otomatis
sebagai alat produksi industri
'merupakan tanda revolusi industri
‘ketiga. Revolusi industri keempaﬂ
atau lebih dikenal revolusi industri
‘4.0 merupakan era yang lebiﬂ
menggunakan [nternet of Things‘

(I0T) atau menggunakan Artiﬁcia}

G|ta Khoerunnlﬁa dan Taufik Hldayat

| | |
[Intelegence. | \

Lain Kala Hadu‘nya Revolu51 4.0

. Revolusi 4.0, adalah konseku-
‘ensi logis yang terkorelasi langsung
dengan adanya perkembangan
teknologi, teknologi disini lebih
kepada hal yang sifatnya telematikd
((sesuatu yang berbau dengan
~kecanggihan atau high technology).
‘Sebenarnya revolusi 4.0 juge{

‘berkaitan dengaﬂ komputer, namur{
\

|
‘puter, misalnya ‘kaltanyan dengaq

komputer d1s1r‘11 lebih ke arah
sebagai pelaku, Jbukan sistem yan%

sifat pemikirannya mesin kom-‘

‘robotic, internet‘ of things dan laiq
‘sebagainya. Re‘volusi 4.0 selalq
dikaitkan dengan revolusi industri
jpadahal sebenarnya revolusi 4.0
'maknanya lebih luas dari industriy
bisa mencakup selain industri
'seperti sektor perdagangan, hanya
'saja yang berperan besar atau
'berandil cukup besar adalah sektor
industri. | |
| Tentunya lambat laun peruJ
\

asi dari revolusi

‘bahan digitalis
industri 4.0

merambat ke sektor perdagangan

akan bergeralé

ketika revolusi rFulai merambat ke

|
sektor perdagangan mau tidak mau

para pelaku usaha kecil atau besar|
harus terintegrasi dengan sistem
internet of things. Menjadi suatul
'masalah apabila golongan pelaku
usaha terbesar di Indonesia adalah
'UMKM (sekitar 80 persen) belum

4mem1T1k1 rasa keharusan untuﬁ

|
menyesuaikan diri dan masih
berantipati atau merasa rendah diri.

Seharusnya pemikiran atau rasa

karena sesuai fakta yang ada di
masyarakat transformasi digital
‘bag1 UMKM sudah merupakan‘
tuntutan pasar yang mau tidak mau,
harus dilakukan. UMKM harus,

beradaptasi dengan perkembangan|

|
\ \
\ \
| |
‘sepertl itu harus segera d1h11angkan‘
| |
| |

teknologi terbaru jika tidak ingin
kehilangan pasar. |
' UMKM yang telah terkoneksil
dengan digitalisasi diharapkan
‘mampu memiliki daya saing‘
‘dengan usaha-usaha yang lebih!
besar. Meskipun tidak mudah
melakukan suatu perubahan yang
cukup signifikan, namun ketika
mampu menjadikannya sebagai

|
\
\
|
‘keunggulan, semua pihak akan



mendapatkan keuntungan baik para | Dinas Perdagangan dan Perin, ‘Contoh UMKM yang awalnya‘
pelaku usaha maupun pemerintah. | |dustrian saat ini juga mengarahkan  hanya memiliki konsep sederhana,
. Beberapa keuntungan yang |ke industri kecil yang terkait |dengan jangkauan pasarnya kecil,
dapat diperoleh dari berbagai segi] |standarisasi halal dengan cara (Perubahan dilakukan dengan meru-|
dari sisi pemasaran adopsi teknolo4 ~ pendampingan, kemudian mercka |bah konsep mengikuti perkem-|
gi informasi memberikan jangkaut Imendapat sertifikat resmi yang bisd bangan zaman. Karena sadar
an pasar yang jauh lebih luas! !dimunculkan di dalam kemasannyd |bahwa untuk menyesuaikanl
Karakter konsumen cenderung 'bahwa produk tersebut sudah halal. 'dengan teknologi yang sekarang
lakan mengejar di mana pun produﬁ Karena ini menjadi syarat adany'i dengan cara memanfaatkan fasili-
ijin edar. Harhpannya dengaﬂ tas yang tersedia, apabila usahanya‘
standarisasi dan sertifikat seperti ini tidak didaftarkan ke aplikasi, maka
sudah terlambat maju. Memiliki

keberanian untuk berubah dan

‘berada, selama harganya adalah

yang termurah. Melihat sisi ope—‘

rasional, adopsi teknologi akan‘
) .. N
memberikan efektivitas dan efisi-

5
\ \
| | \ |

konsumen yakin bahwa itu aman.
| |
| .
\ \
\ \
\ \

Terdapat fasﬂ%tas balai untuk‘

ensi yang besar, apalagi jika berpikir positif, alhasil rating yang

kapasitas usaha semakin besar daq

pengembangan kemasan untuk

mendesain dquan harga yan% didapatkan setelah usahanya didaf-

memerlukan kecepatan tinggi terjangkau. Teﬁutama untuk in-  tarkan ke aplikasi online presentase

‘dalam operasionalnya. | ‘dustrl kecil yang kadang- kadang

|
\
\
\
|
‘ . . .
‘omzet naik menjadi 10%, terkecua-

. Berkaitan dengan itu, Dinas |sulit untuk mendesain. Banyak hal ‘li pada waktu tertentu seperti‘
__|Perindustrian dan Perdaganganpun  yang dilakukan untuk industri [liburan. Hal yang dilakukan oleh,
tidak tinggal diam terkait fenomena  |kecil, industri menengah termasuk  Burjo Londo dapat dijadikan
revolusi 4.0. Pemerintah sudah  |dengan kerjasama pihak swasta |sebagai contoh bagi pelaku usahal
bergerak di berbagai sektor, di |yang cakupannya dengan industri [yang belum berani atau mumpuni
sektor perdagangan yang fokus |besar. Asal industri kecil ini survive  luntuk terjun ke digitalisasi. |
terhadap e-commerce. Beberapa  bahkan meningkat yang mulanya | PT Pos Indonesia sebagai salahl
langkah sudah diambil seperti lindustri kecil menjadi industri Isatu Perseroan Terbatas dapat
melakukan pelatihan e-smart ‘menengah kemudian menjadi inl Idijadikan panutan yang lebih
‘kepada pelaku usaha dagang kecil dustribesar. | | ‘kompleks lagi karena PT Pos

menengah yang berbentuk seminar Langkah—lanékah yang diambil  Indonesia saat ini masih ingin tepat‘

tujuannya agar bisa menggunakan  pemerintah cul‘mp efektif yang‘ terus eksis meskipun banyak‘

secara positif dengan hadirnya‘

\ \
| |
| bertujuan agar adanya peningkatan  diterpa masalah, seperti kondisi
| ‘jumlah UMKM‘ yang terkonekm‘
| ‘dengan digitalisti. Sebagai sa1a11
| : ‘satu contoh UMW, Burjo Londq

‘Pelatihan yang pernah dilakukan di yang awalnya ragu dengan digitaliT

internet of things sehingga tidak bisnis pengiriman surat-menyurat

\
menjadi pihak yang ketinggalaq

lami perubahan karena dipengaruhi

\
|
\
\
! |
terhadap keadaan sekarang ini |
|

|
\
yang pada hari ini sudah menga-
\
oleh perilaku konsumen yang tldak‘
daerah Semarang yaitu dilakukan sasi akhirnya berani untuk keluar ‘lagl berkirim surat. Tetapi leblh‘
di Kaligarang, tepatnya di UTC |dari “zonanyaman” denganadanya banyak memanfaatkan jasa kurir
disana terdapat ruang konsultasij |beberapa langkah dari pemerintah  juntuk melakukan transaksi perda-
ruang pelatihan, ruang kerjasama |dan adanya keharusan dari pasar/ |gangan secara digitalisasi. Mau
dengan market place. Seperti [Perlu diketahui Burjo yang [tidak mau PT Pos Indonesia tidak|
tokopedia, shopee, blibli, lazadaini  beralamatkan dilJl. Baskoro Raya, [lagi bertumpu pada penjualan

'yang sifatnya e-commerce. | ITembalang iniladalah salah satd Iperangko danpengirimansurat. |



. Artinya, jika PT Pos Indonesia eksisnya PT Pos Indonesia ini na jika penerapan itu dilakukan‘
ingin bertahan di dunia modern ini; | membuktikan bahwa belajar untuk ~ secara serempak secara revolutif]
harus memasuki area bisnis yang |memahami pasar dan berani untuk maka tentunya akan menimbulkan,
baru dengan lebih banyak menjual  |berubah mengikuti perkembangan |dampak-dampak tertentu, maka
jasa pengiriman parsel dengan |zaman memang sulit namun [pemeritah membuat target. Target|
adanya perkembangan bisnis Idengan cara bertahap, langkah |pemerintah kedepannya dalam
perdagangan online. Pada saatini !demi langkah akan berdampak rencana induk pengembangan
PT Pos Indonesia bahkan menjadi  Ipositif, | ' lindustri provinsi, kaitannya dengan

‘agen pengiriman barang terbaik | Lantas ba ﬁaimana nasib Iperbaikan suplai atas bahan baku,

‘menurut fastpay.co.id., adapuﬁ ‘UMKMnantinyéjikatidakmampd karena umumnya UMKM itu

faktor-faktor yang menjadikan PT ‘bersaing dengan pelaku usaha yané kesulitan dalam bahan baku.

Pos Indonesia menjadi agen jasa‘
. . \
pengiriman barang terbaik antara

\
lain tarif yang dikenakan oleh PT

| Mendorong peningkatan SDM,
|
|
o
\
\

lebih maju menggunakan digitali—‘
kaitannya dengan industri yang
besar. Mendorong UMKM yang

memanfaatkan sumber daya lokal.

sasi? jawabannya adalah tergan—‘
tung pelaku usah‘a UMKM bagai—‘

Pos Indonesia lebih terjangkau, mana menganggap perkembangaq

1

memiliki akses pengiriman yang

|
\
\
\
\
Melidungi hak kekayaan‘

\ \
\ \
| \
| \
| ‘ . \
| teknologi sebag‘al tantangan ataq |
|

paling murah, dan terbilang cukup ~ menganggap sebagai peluang, intelektual. Mendorong untuk‘

cepat untuk layanan pengiriman Sejak awal sudah enggan untuk ‘berinovasi. Melakukan penumbuh—‘

~_barang ke luar negeri dengan |beradaptasidenganteknologimaka an kawasan industri, dengan

layanan cooperation dengan EMS  |kedepannya akan kehilangan pasar; jadanya kawasan ini akan terkon-
yang akan membuat waktu pe4 |jika menggangap menjadi suatu |sentrasi yang ada fasilitasnya,|
ngiriman lebih cepat, kantor pos peluang maka dalam |misalnya didekatkan dengan jalan|
terdapat di hampir setiap kecat Imemanfaatkan jangan segan-segan tol, fasilitasnya seperti air, listrik,
‘matan di seluruh Indonesia, dan  luntuk selalu meningkatkan ke [limbahnya bisaterpusatkan. \
segudang pengalaman dari Pos 'mampuan. Pemerintah selalu

Indonesia yang memberikan nilai ‘mendukung dan sudah membuat

‘lebihbagikonsumen. ‘banyak pelatiﬂan dan seminar

Setelah beberapa tahun berani terkait e-commerce. Pemerintah di

untung mengikuti perkembangan‘

|
zaman dan pasar, PT Pos Indonesia

\

Semarang khusllsnya juga sudaﬂ
| \

\

\

\

\
|
membuat tempat UTC Kaligaran
di tahun 2016 mampu meraup‘ ‘yang tersedia ruang konsultasi
\
\
|

1

untung yang sangat positif tentunyaI ruang pelatihan, ruang kerjasamaI

1

kemudian tahun-tahun setelahnyaT dengan market p{ace. |

sangat optimistis terkait peningT Pemerintah pun sadar untulg
katan untung. Hal yang dilakukan  mengajak semua UMKM meng,
oleh PT Pos Indonesia dalam gunakan basis digitalisasi itu tidak
merubah sistem cara kerja patut |mudah, karena |sistem ini ketika
diacungi jempol. Karena berani |diterapkan dan dimasukkan ke
untuk mengambil resiko dan |dalam sektor perdagangan tentunya
'mampu melihat apa yang pasar [tidak bisa sertal merta semua in4

inginkan saat ini. Dengan masil  !dustri bisa menggunakannya kare-



Unicorn lndonesiq
i oleh

mg’

Dttunggamgr
Pemodal As

By : Carlos Bonardo

‘akankah-ada-unicorn-yang-tumbang-5-tahun-mendatang

Indonesia perlahan sudal}
mulai menuju ekosistem digital
terbesar di Asia Tenggara, seiring
dengan pertumbuhan bisnis e+
lcommerce yang sudah mencapai rata+
frata 17 persen selama lima tahun
terakhir. Jumlah tersebut diprediksi
kuat akan terus meng-alami
‘peningkatan, bersamaan dengaﬂ

‘penetrasi jaringan internet cepat 4G

yang menjangkau banyak masyaraka’é

‘di berbagai daerah dan kota-kota‘

Indonesia. Besarnya jumlah pengguna

.
‘mternet adalah pasar yang sangat‘
‘menggiurkan bagi perusahaan rintisan

|
\ Startup adalah perusahaan

‘(Startup).

lyang baru saja didirikan dan sedang

Pada tahun 2019 pemerin-tahl
‘menargetkan akan ada lima startup|
unicorn di Indonesia. Saat ini
Indonesia memiliki empat unicorn,

‘yaltu Go-Jek, Traveloka, Tokopedia,

‘dan Bukalapak. Ter-dapat serangkaian
kucuran dana besar-besaran dari
berbagai inves-tor raksasa
mancanegara membuat kepemilikan
empat perusahaan rintisan atau startup

Indonesia yang kini telah memimpin

pasar di segmennya dan dikuasai‘
‘asing. |
Bagaimana Kondisi Kepemilikan
Modal Startup yang Berada di

Indonesia? \

IBisnis startup tidak dapat disama-kan|
— —Idengan- bisnis- kenvensional- Bisnis- —

konvensional pada umum-nyal

‘Undang No. 40 Tahun 2007 tentang‘

|
| lterdapat pengaturan di dalam Undang-!
|
| 'Perseroan Terbatas, yang salah satunya

berada dalam fase‘ pengembangan da

‘penelitian untuk menjelaskan bahwa kepemilikan

‘mendapatkan pasa

yang tepat. K:flrakteristik dar% saham mayori-tas akan menguasai

perusahaan tersebut (menjadi

‘perusahaan kur@ng dari 3 tahun4 Komisaris Utama atau Direktur

|
|
\
iperusahaan starfup - diantaranya usia |
|
‘Utama) Lain halnya dengan

jumlah pegawai kurang dari 20 orang

pendapatan kurang dari US$100.000 ‘perusahaan startup. Sebagai contoh di

\
\
J
\
|
\
|
\
‘Tlongkok alibaba.com. Kepermhkan‘

Iper tahun atau Rp1,35 miliar per tahun|
‘saham oleh pendiri alibaba group,

(Jackma) hanya 8%, sedangkan 20%,

dan 30% dimodali investor asing,

'masih dalam tdhap berkembang]
'umumnya beropérasi dalam bidang

‘teknologi, produk‘ yang dibuat berupd

‘aplikasi dalam bentuk digital, dan tetapi pemegang kendali tetap jackmay

‘biasanya ber—opeljasi melalui website! selaku pendiri perusahaan. Regulasi

Unicorn sendi%i adalah sebuaﬂ dari peme-rintah Tiongkok mengatur|

perusahaan star n‘tp yang memilik{ agar dana dapat dikucurkan terhadap!

valuasi nilai hingga USS$ 1 miliar.‘ perusahaan startup, tapi pemegang

kendali tetap pada pendiri perusahaan.‘

Valuasi startup sendiri adalah nilai
Pada perusahaan startup di Indonesia,

\
ekonomi dari bisPis yang dilakukaq |

pemegang kendali adalah orang



‘Indonesia atau founder dari startup ‘Segi Ekonomi, P§ikis maupun |
tersebut (seperti traveloka, bukalapak, Politik? | | ‘mendukung keberadaan startup di‘
gojek, tokopedia) tetapi kucuran dana  |Dari segi ekonomi, karena Indo-nesia  Indonesia, karena sekarang adalah era,
lasing cukup banyak. . |adalah negara berkembang, perputaran ~ millenial dan hal tersebut cukup
Mengapa Kondisi Tersebut Dapat |[transaksiyangada dibisnis sfarfup ini  |membantu. \
Terjadi? . Isangatlah tinggil Terbukti dengan [Bagaimana Sikap Pemerintah yang|
Seiring dengan perkembangan zaman]  [salah satunya pengguna aplikasi |Tepat dalam Hal Ini? |
tidaklah mudah untuk mendirikan  ltransportasi online yang banyak [Sikap pemerintah erat kaitannyal
bisnis startup apalagi bila tela ‘digunakan olehmﬁsyarakat Indonesia, Idengan regulasi. Dalam hal inil

mencapai “unicorn”. Orang Indonesia  dan juga transaksi jual beli di ‘pemerintah harus membuat re-gulasi‘

cenderung meng-gunakan teknolog{ marketplace online. Perputarad dari bisnis startup  tersebut. Bisnis

digital, karena untuk berbagai macam

hal saat ini telah menggunakan gadget.

cashflow sangat m‘eningkat dari hari ke‘ startup berbeda dengan bisnis jual beli
|

pada umumnya. Bisnis pada umumnya

o \ . .
Hal tersebut yang menyebabkan start-‘ Dari segi hukum/regulasi dapat d111hat‘ ada uang, ada barang, ada tatap muka,
up terus berkembang. Apabila bisnis

startup ingin terus berkem-bang, danﬁ

belum ada kepast‘ian. Re-gulasi yan% ada pembeli dan penjual. Dalam bisnis

dipakai untuk goij masih mengikut%

yang dibutuhkan dinilai masih kurang1 ‘peraturan perhu-qungan darat. Bisniﬁ

online cukup berbeda, mereka telah

melakukan perbuatan hukum, dan kata

‘Oleh karena itu, dibukalah keran-[ ‘transportasi onlinﬁ: berjenis kemitraan* sepakat telah ada walaupun tidak‘

~_ keran untuk pemodal-pemodal asing berbeda dengan taksi resmi berbada bertemu secara langsung. Terdapat
| g | gan ta n | 1ty

agar dapat mengucurkan dana di  jhukum. Armada taksi resmi dimiliki perbuatan hukum dalam jual belj
Indonesia dengan harapan dapat |oleh perusahaan, sedang-kan |online, ada jual beli, perjanjian
'menopang perkembangan bisnis yang  |transportasi online dimiliki oleh [pengiriman barang, dan berbagai
ada di Indoneisa. Tetapi sebelumnyd  |individu. Hal tefsebut belum dapat |ketentuanapabila terjadi wanprestasi. |
‘mereka sudah tahu, bahwa masuknyd  |dikatakan transportasi umum, karena [Pemerintah dalam hal ini perlul
investasi ke Indonesia bukanlah hal Idinas perhubungan memberikan |ketegasan dalam pembuatan undang-|
‘yang mudah. Investor terlebih dahuld ‘regulasi yang‘ berlaku untuk lundang, sejauh ini telah ada undang-|

tahu komitmennya, konsekuensinya,‘ ‘transportasi um‘um, bukan untuk ‘undang walaupun belum spesiﬁk,‘

dan berbagai hal lainnya. Kemudian, kendaraan pribzidi yang bermitra ‘tetapi cakupannya masih terlalu luas.

bisnis seperti ini masih berkembang

karena masyarakat Indonesia yang

terlalu luas. 200 juta lebih penduduk‘

dengan aplikasi. | ‘Berkaitan bisnis e-commrce seperti ini,‘
|

Pemerintah juga sepakat untuk‘ seharusnya terdapat undang-undang

mengadopsi regulasi yang ada di  atau regulasi yang mengatur. Dari sisi

China. Investasi diperbolehkan untuk  akademis dapat membuat semacam

|
. . \
Indonesia dan tidak semua orann% |
usulan, kajian undang-undang.

mengerti tentang masalah online ataﬂ masuk, tetapi i]?VCStOI' tidak bis%

undang ini telah cocok atau sesuai‘

|
|
|
\
‘ .
digital. Terbukti dengan masih adanyeﬁ menguasai 10 P % yang ada d% ‘Mengkajl kembali apakah undang-
|

‘transaksi di pasar tradisi-onal maupun ‘perusahaan startyp tersebut. Startug

‘mall. | |yang ada di Indopesia didirikan oleh ‘dengan yang diharapkan rnasyara-kat‘
Bagaimana Pengaruhnya Terhadap  pendiri asal Indonesia, maka yang fatau belum, apakah sudah sesuai
Masyarakat Indonesia? Baik dari | |berhak mengendalikan juga dari |dengan perkembangan zaman atau

\ \ | |[belum. \
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Revolusi Industri 4.0 ada-T ‘dlhadapl oleh ‘pemerintah Indo ‘mana 'akan leblh banyak pendU'dl'lk‘

lah revolusi pada sektor digitaﬁ ‘nes1a, salah satunya adalah masalah ‘berusm potensial dan pr.oduktlf.‘
yang pada dasamya akan meng- kesiapan tenagé kerja IndOHCSiEJ Namun’.bor.lus denl'ogrgﬁ 1tu gkan
lgunakan internet sebagai objek 'untuk bersaing dengan tenaga kerja  [terasa sia-sia apabila tidak didu-|
ipembaharuannya. Dengan adanyd |negaraasing. Melek akan teknologi ‘k.ung dengan SD,M yang berkua-
__jinternet maka dimungkinkan _jadalah tuntutan wajib bagi pelaku litas. Oleh s§bab itu, salah satu hal
‘semua hal yang berkaitan dengal} ‘usaha di era kaarang, perkem- ‘yangperlu dllakUkan olehpemerm-‘
industri akan semakin mudah. banganteknologiyang sangatcepa '_[a}_l dalam menyikapi perrpasalahan
‘Contoh konkretnya dalam Sisterﬂ ‘mengharuskan hlasyarakat untuH ni adalah dengan .m.emngkatlfap\
pengawasan pabrik, dimand Iselalu mengikutinya. Di Indonesia \kuah‘Fag sistem pepdghkan saat ini.|
dengan adanya internet yang sendiri banyak pelaku usah ‘Pendldlkan memiliki peran yang
tersambung ke komputer-kompute ‘khususnya yang bekerja di sektoq ‘sangat besar dalam m§mber1kaq‘
pabrik dan smartphone pemilik Usaha Kecil Menengah (UKM) suplemep .keter'ampllan .bagl
maka setiap masalah yang ada d 'masih kurang paham akan tekno: \gener'fm. ini. Penmgka‘@n sisteml

lini produksi bisa langsung diketa HOgl atau istilah sekarang disebut \p'endldlkan Indonesia sangat|

hui saat itu juga oleh pemilik pabrik ~ |“gaptek” atau |gagap teknologi; (diperlukan dalam upaya untuk
dimanapunsipemilikberada. | Ada beberapa faktor yang mem ‘memast'lka'n' bahwa kompeten§1‘

| Di sisi lain, Masyaraka‘ﬁ ‘pengamhl‘nya'sefertl tidak tersfedl- ‘yang‘ dimiliki SDM Ind.onesw.l‘
Ekonomi ASEAN (MEA) pada anya kualitas jaringan yang baik di Isesuai dengan' kebytghan industri
‘intinya merupakan suatu pembenl 'suatu daerah, mzihalnya harga alat+ yang perbas:1§ digital. J %ngan‘
ukan pasar tunggal antara negaral |alat teknologi sgperti laptop, dan (Sampal pendidikan yang dldapa‘.[‘
negara ASEAN yang bertujuan me- ‘minimnya minpt untuk belajarT ‘hanyg seked‘a‘r menghargql‘
‘ningkatkan lapangan pekerjaan da ‘Harus diakui I]rdOIlCSia saat ini ‘f'or'mahtas pendldlkan tanpa me‘n’uj‘
meningkatkan kesejahteraan di  belum cukup kuat untuk dapat liki sesuatu yang dapat menjadi
‘kawasan Asia Tenggara_ Dengaﬂ ‘mengikuti arus ‘RCVOIUSi Industri ‘bekal dalan:I menghadap1 per-|
kata lain nantinya akan memung! 4.0 dan MEA,| sebab Indonesia [Sainganera digitalisasi 1nt, di mana,
kinkan satu negara menjual barang ~ masih berkutat dengan permasa- \klta tidak hanya ber§alng dfer}gan‘
‘dan _] asa dengan mudah ke negara ‘lahan minimny% kualitas Sumbe ‘Sesama rekan mr‘lnus.la teta.pl Juga‘
negara lain di seluruh Asia Daya Manusia (SDM) yang ada. dengan otomatisasi mesin atau

'akan semakin luas. ' Ipotensi untuk dapat sukses dalam dep an permasalahap yang

\ Memasuki Revolusi Indus+  |dua hal tersebut; Hal ini didukung ‘berkal‘Far} d'enge}n' Industri 4.0 daq‘

tri 4.0 dan MEA, sebenarnya masih  oleh kemungkinan bonus demo- ‘MEA ini diyakini akan memasukl‘

banyak sekali masalah-masala grafi yang akan diterima Indonesia fase yang l_eblh komplekg. .Peren-

‘yang belum terselesaikan dan akan  dalam beberapa ‘tahun ke depan di 'canaan kesiapan sejak dini harus
*********** A - - - - 4 4 - = - - - - - — — 7+t =



‘?imilik-
e
et i seti
1 . us ap :
‘nagltal Olehlndiv-
cng ak s g pe kua agar
dan had em rke tan tid
api aki m a
Ind pers pi su in ban zam k
m one ,aln pre lia gan a ‘alte
ni fo sa -ME stIn al a un atif
lngk kuskat ini A dus an,{ d ggab tet
tensi atk an i pu , pem tri 4 | elive isni api j
di si SDan K pad n sud eri 0 tekn ry o is la jug
ikan M eahli as ah ntah p olo .Vde yan a m
pe vok mel lian trat mul erub g1 o ). Dana cra
pendidi asi alui d egi ai pe ah nli en nta mb
mni ik ili 1p an m rad an lné ga I (0 ah
m patu an d nk a rogr kom e aban yan tel n ka nlin ni
asih tdib an i nd am pe\ d ma gb ah m ta | he | ial
Ida dib erik indu matc pend_' | an MEra nusi esa em ain Sek' Nam
\mn re utuh ana stri han I~ sek EA Revﬁlada rte bawa m aran un
enc. nca kan pres.' Lan tara ‘m allg m Plu nek rhad ‘b emb g S€ 'kem
sal 1pta na be iasi gk ahasi us en st 1 ono ap et uk ta bali
penlig ti kan S yﬂnrbagail’ nama}f demi o tant ediaknd“sqf-ni merak: b il orang lagi
in angll:ggl DM g lal Strateun ‘Otom ahap.d‘l)erangan an pell 4 ‘ meraka anyali paSt,g Yan, dl e
du si e ab gb und d aki . P bil anu gl masa ai ia al ah gin
m stri pe pen . or erd ari nk ersai ali sia par leb lah u pka yan pah
k asyal hin meritlngaﬁsi e akanKa‘waetat k?lngalh oleh tahap P arkan ke d ba. men ; b
behamrakagga ntah s¢ tag terl ban san A\aren n pu mesi \d-eng usa epa’ me ulai rus
— I erJ'alasan. 3 me?kader;l Pefert' penzbih ig ak més ia 16‘1 Orann aksa:n plbutll%lunaahanYanl:1 yanghaddari
errldonen.denglka pupakalsi sak JumludukdonesnYasengga%Oranq nroduk kan Se?b int e de dan rarllpi‘
Se volu ak aik s i su \ en p gb emi ndo ast m ya al et nanti
pe .us'-an 1k, m ini atu m ingk eng an llik'-ne' neng pa unt alat sa nti.
Pr rtl llndfsla ak tel ena at a yak ij sia, tah ua ra uk pe ng
Inffideny%g st meﬁkiranah maupmba}; Haﬂggura'Akibumlaﬂ cudal s damahah,al in.‘aSarat
in ustri Jok disa '(ﬁia—ghad ya] untllkun na bebhnl tenn s¢ atnya im ah ahasi lam Slswnl Seban‘
| ova _1 4 o Wi mp .nM ap1 m i m sio n tus mak% ple cu 1SW arti a s e-
m Si-i 0 a E me e n m a S m k a 1a u \
ovasi ko Widod ika ) njawab L Ol o akan sek entasi. entang dah
pemberiknova akan 0, Rn ole ] ndu Wabanfa@tkoleh alah akan dil tor utasi p ba.tang peng |
keh-baha an d:1 tek mende Vohfn mahas i 4tan}a o pkarenlok'c11 pasakukasahapengglk’ t'l nteme_\
perldupan fun(rinpaknolog-OfonS1 ?ampslswa'o danganeluangl itu) iniagbebn' Desajaun"“an1 nggst
oy Zpheig
a e t ra al 1 a erasi met usi e a a ng p \
g e Skfz‘itghké‘;mi‘fl ok
ny OluSir?“gg uga bahaaﬁ alich unt kLite’ ckn ke: jisv?adi nesia. N rang p SEAN
k aksi n mu menj 1+ peni 1S me}1 m rasi olo mfad posi a. N mud rod
jxon ka dut ne jadi bi n dat n eni 1 gi € an itif. ah ah uksi
\Oje lzensin pert sri 4u1 b i ! lsnisgkata a u{ﬁolah I(lilngkdat a untmanfpeng' Kit , ini masusl
P p onal arun 0. Ka'da Uukk . Litn 13'y uk k an atka ‘kh uk b aatk usa_h‘?1 pa da k|
Publ angkalan gan antara od o s, Literas D meng, tuk berka 'gusaha i ncapal
seb ik ti al taksi ant m \ atk em si an enti ng- \AS an rya pas ileni ah |
y elumtldakan N si on ara 2 el ‘men an t amp ekn()lpublilingad ge EAN gsa d den ar b nlalb.a‘
sone pom e G e s dn
mas}’ar Opulahwa ah m onli au dikungkan datA gi d_ukmenun be tkan mile .lla ml’l_]ual duk IPi B
mobi aka er oje en ine el asai li d igi em 1 rka p nial ah ke ciri
d.lll t di k du . tera an.ta1 an R ry I g |
\ltln tas unt im atau ga ba en kar si infi guT evol a se rb am iswa sar
de gk m uk anf tak jDang 50 en ma or n aka usi perti eb pu d |
i nga atk an ke aa Si bis an k ﬁSk.a m nusi ma ET : nm 1 In 11t as i me an
inte n si an usi pe .tka ‘ ab ar ill en 1a S1. Huk cm du u ni ma ‘
. m S1S k i1a nti n meni e ak Il a uni waii di an bu stri , ma u n-
jadi et tem em b n nj rko te ta nju jib it u ka id ka nt
k ile - Da a anf erh gan Ke adi olab rin u p kk | am usah ke an ad uk
[Ka bih mp plik aa asi b ma arif bor .dlv. en an me pik a. sem M an
n l m akn asi ta 1 bai m di ast id ge cru b T p EA ya
bah a ud y s1 nn baik ] pua eta ba a u m lai pak ah eta pata -
| ka yan ah a, ber ya in Ju nb aba _da -unt 1 nu an wa pi nm ini
teri n an un publi basi ggri ga ah nji apti u n ntu sa In ta am |
‘ Jja de t tuk lik Slg n 1S san as 11 1 fd ya. S k sar do k d a-
lagi ngk ngan ran m me \dé_ll ak seb gat a in nform an sk ep me ran ¢ nesi ap \
1, au. h spo end n- i an agai pe nggri asi Kk ar erti nju m ia j at
seb la L ar rt ap ‘ pa m ib nt 1S Sl\ eb an y alk puk ju
at yan ebi ga asi at ko sari eni ah n y I an.,g 1 yan an n ga‘
as an ih | yan id 1 m int jadi asa g. B ang ba jir 1nt g seri da cga
seb oi tida gs an me uni erna ial in aha mngS an , an rin gan ra
a jek k an n ka s{ at tern S ma a p ak g ki ga
gai on . ter ga ‘me gha Si ona kom as. q m Tl rod -a ita > n-
ra“Sp(t)ldaI% fesnjadiangk;m aha b“ruﬁmpuiﬁ ffbaikrl 40 I;gguik- roduk uda
rtasi b olusii ]ebl”l bi SISW ak ‘ an b mun an aka ita h ari\
esar iind ih isni ad an mal agi gki ME n R ar
pad ke -uStr- maj sny ala \ ah kit nd A i Xevo us
a u Clln 140 Ju au m ya’n ter a. J an m ni d lus'
sa ya 0d A ntu S ga lem an e en 1
ha | an d k sum dad ga ng g
wa akan MEA pos erisme di par oleh | untung-
hasi be AP | med-men oleh mpai ng-
sW rda ast in amb k i ki |
a m (& a emai 1t
d p ga h si a a
an m'alé | ra kit sika Juan‘
iled | a. p kon-|
|



Pem/ﬂpﬁf Mmymméﬂf Menﬂenm
@am/mé davi Revolusi Industri 4.0
?ﬁnﬂﬂﬂ 7<eﬂiafﬁm ’Mmﬁﬂ Online

Ey I\/Iohamad Febrian Syukur

logi robotik daq sensor, serta tek-‘

nologi 3DPrmtn‘fzg . smart cable, smart meter, smart

Internet of Things adalah sebuah  grid sensor. |

|
|
|
\
\
|
|
|
|
\
\
|
|
. . ‘
“smart”. Sebagai contoh yaitu

|

. . |

Era sekarang ini tentu kltf} |

sebagai kalangan akademisi sudah |

‘tidak asing lagi dengan istilah |
‘Revolusi Industri 4.0. Revolus§ ‘konsep dimana suatu objek yang | Artificial Intelligence Menurut|
Industri 4.0 merupakan integrasi ~|memiliki kemampuan untuk |Stuart J. Russel dan Peter Norvig

- |antara dunia internet atau onling — mentransfer data melalui jaringan |adalah sebuah perangkat komputer, —
dengan dunia usaha atau produksi |tanpa memerlukan interaksi ma4i lyang mampu memahami
di sebuah industri. Artinya, semuad  [nusia ke manusia atau manusia ke llingkungan di sekitarnya, sekaligus|
proses produksi ditopang dengan  komputer. IoT telah berkembang Imemberikan respon yang sesuail
internet. Lebih lanjut, Menteri Idari konvergensi teknologi !dengan tujuan tindakannya terse-
Perindustrian Airlangga Hartanto  nirkabel, micro-electromechanical — but. Artinya, Artificial Intelligence‘

memaparkan bahwa pada revolusi ‘systems (MEMS‘), dan Internet. “4  'adalah satu ilmu untuk merancang,

industri keempat, menjadi lom- ‘Things” pada Internet of T hing§ |

\

dimana teknologi informasi dan

\
komunikasi dimanfaatkan sepe-
nuhnya. Tidak hanya dalam proses‘ |

|

\

membangun, dan mengonstruksi

patan besar bagi sektor industri, ‘dapat dideﬁnisiﬂan sebagai subjelé

|
|
satu mesin (komputer) atau
|

misalkan orang‘ dengan monitor program komputer hingga

|
adalah kemampuan untuk‘

dengan transponder biochip

\
\
\
|
\
| . T
| manusia. Kecerdasan dalam hal ini

\
|
|
implant jantung, hewan peternakan ‘mem111k1 kecerdasan layaknya
|
|

‘produks1, melainkan juga di selu-‘

ruh rantai nilai industri, sehinggaT

sebuah mobil yang telah dllengkapﬂ
| built-in sensor uﬁltuk mempermgat-‘ ‘mengambil tindakan, atau‘
‘melahirkan model bisnis yang barq ‘kan pengemudi ketlka tekanan baq menyelesaikan masalah layaknya
dengan basis digital guna mencapaj  rendah. Sejauh ini, IoT paling erat  manusia menggunakan kecerda-|
efisiensi yang tinggi dan kualitas ~ hubungannya dengan komunikasi sannya. ‘
produk yang lebih baik. Terdapat |machine-to-machine (M2M) di | Human Machine Interfacel
lima teknologi utama yang meno+ |bidang manufaktur dan listrik| |(HMI) adalah sebuah interface ataul
[pang pembangunan sistem industri  [perminyakkan, |dan gas. Produk itampilan penghubung antara
4.0, yaitu Internet of Things) |dibangun dengan kemampuan I|manusia dengan mesin. HMI juga‘
Artificial Intelligence, 'komunikasi M2M yang sering 'merupakan wser interface dan

\Human—Machine Interface, tekno!  Idisebut dengan sistem cerdas atau  sistem kontrol untuk manufaktur.



Teknologi Robotik dan Sensor
adalah Sebuah manipulator yang
terkendali, multifungsi, dan mams-
pu diprogram untuk bergerak
dalam tiga sumbu atau lebih, yang
tetap berada di tempat atau berd
igerak untuk digunakan dalam apli-
kasi otomasi industri sedangkan
'sensor sendiri berarti bagian robot
‘yang digunakan untuk mendeteksi
‘lingkungan. Teknologi 3D Printiné

adalah teknologi mencetak‘

menggunakan mesin printin ‘
khusus sehingga hasil yan
‘didapatkan berbentuk 3D. Mesiq

Printing tersebut memiliki kecang—‘

‘gihan khusus, yakni mampu

mencetak benda yang sama persis

__(dengan gambar soft file-nya, dalam

bentuk 3D (tidak lagi sebatas
mencetak gambar di atas kertas
saja). |
\ Diantara kelima aspek di
atas dalam revolusi industri 4.0
'masyarakat Indonesia, hal yang
‘paling nyata mempengaruhi ma-

syarakatnya adalah usaha online.

‘Usaha online sendiri berarti segala‘

"enis kegiatan usaha yang‘
dilakukan secara online (melalui
internet), dan mulai menjamur dl‘
‘Indonesia pada akhir 2013 dengaq
‘memanfaatkan berbagai macam
‘platform yakni Instagram, Kaskus,‘
twitter, whats app dan semakin ke-
sini telah muncul berbagai aplikasi
yang khusus menangani berbagai
macam transaksi digital (online)
seperti bukalapak, tokopedia)
shopee dan aplikasi lainnya, tidak

hhanya itu bahkan usaha digital pun

sudah mulai merambah ke bidang
transportasi yakni dengan muncul-
nya Gojek, Grab, Uber dan aplikasi
lainnya yang menangani bidang
transportasi. | |
. Tidak berhenti sampai disitu]
'perkembangan bisnis transportasi
lonline sekarang' ini mulai mema
'suki ranah industri kuliner seperti
‘makanan, minuman dIl. Berbagai
‘aplikasi transporjtasi online tersebut
telah memape‘lrkan sayapnya‘
bahkan beberapa aplikasi online
ada yang membuat mata uang baru
‘yakni mata uang digital. Tidalﬁ
‘dapat dipungkigi perkembangaq
‘usaha oNline ipi telah merubah
baik secara positif maupun negatif
taraf kehidupan masyarakat. Positif
'maupun negatifnya perkembangan
ini tergantung dari kacamata mana
'yang kita pakai. Sebaik-baiknya
kacamata adalah masyarakat itu
'sendiri, bukan ahli maupun poli-
tikus. | |
' Penulis melakukan surve3)

secara acak (r&ndom samplingj

‘rakat di daeraﬂ

‘kepada masya

sekitar Kecam‘atan Tembalang,‘

Kota Semarang. ‘Penulis dalam me-

ngumpulkan dat‘a menggunakan 3
acuan pertanyaaﬁl yaitu:

1. I%pa itu usahz}

Online? | |

2. Dampak usaha

bangan usaha konven+
sional? | \

3. Apa itu revolusi
industri4.0? \

|
|
|
\
\
\
|
|
| online terhadap perkem-
\
\
\
|
|
|
\
\
|

‘berjumlah 15 orang yang komposi—‘
sinya terdiri dari ketua RT, Satpam,
Karyawan Minimarket, Pedagang
lesehan, warung dan driver Ojek
IOnline. Penulis secara tidak
langsung mendapatkan hasil yang|
cukup menakjubkan yakni padal
pertanyaan pertama terdapat 3 dari
15 orang yang tidak tahu arti dari
usaha online dan jika dituangkan‘
'dalam bentuk grafik hal ini berarti
‘20 % dari jumlah populasi belum‘
‘mengetahui apa itu usaha online‘
‘dan jika runtut pada pertanyaan‘
ketiga yaitu apa arti revolusi
‘industri angka ini naik 2 orang
‘yakni berjumlah 5 dari 15 orang
‘dan dalam bentuk grafik 1/3 dari‘
. Menurut beberapa orang jika,
penulis mengutip pada saat penulis|
menanyakan apa itu arti revolusi
Industri 4.0 “ora mudeng mas”|
kerap terdengar. Hal ini menun-
jukkan kurang sosialisasi pemerin-|
tah terhadap masyarakat kelas
menengah ke bawah dan lebih
mengutamakan masyarakat kelas
atas, padahal menurut Mas
Lunggah (salah satu narasumber
yang berkerja sebagai karyawan
rental mobil) “industri online ini

\
|
\
\
\
\
| .
‘tergantung man power-nya” yakni
\

masyarakat itu sendiri. Bisa
‘diartikan jika masyarakat ini pintar,‘
maka momentum revolusi industri
4.0 ini bisa dimanfaatkan. \
. Penulis tidak bermaksud untuk
menganjurkan pemerintah mem-|
buat masyarakat untuk menjadil

konsumtif akan usaha online, tetapil



penulis disini mengajurkan pe-
merintah untuk aktif memberikan
pelatihan keterampilan agar ma-
syarakat bisa berkembang dan tidak
hanya bergerak di tempat yang
sama selama bertahun-tahun. Hal
ini sejalan dengan prinsip pendi-
dikan untuk semua orang tanpa
&)andang bulu. Pemerintah apabila‘
ﬁlanya berfokus untuk memberikan
\ |

mahasiswa, akademisi maka yang

akan maju dan berkembang hanya‘

sosialisasi kepada kalangan atas,

‘kalangan itu saja. Akhir kata penu—‘
\ \

Pekerja: MD DI DUA KELINCI

lis menuntut pemerintah untuk
membuat SMK yang lebih menge-
depankan aspek teknologi dan
industri kreatif dengan biaya yang
'murah agar terbentuk insan anak
'bangsa yang unggul. penulis disini
'mengajurkan pemerintah untuk
laktif memberikan pelatihan ketel
‘rampilan agar ‘masyarakat bisa
‘berkembang dan tidak hanya ber-
gerak di tempat grang sama selama
bertahun—tahun.‘ Hal ini sejalan‘
dengan prinsip pendidikan untuk

[
|
|
\
‘semua orang tal‘lpa pandang bulu.
|

\
NARASUMBER 1, PRAMUDITO | \
\

| 1. Bisnis yang bisa di jalankap di‘media sosial |

*go food

| buat usaha konvensional bagaimana ia bisa menarik

menggunakan mesin

\
\
\
|
|
2. Uam@al?poﬁtifdaﬁnefgaﬁf Fdsﬁifn?a adalah s%bzfgaftalnﬁngfan4
|
\
\
|
|
|
|
\
\
|

pelanggannya dengan berbagai cara kreatif. Sedangkan
negatifnya adalah peralihan customer dr toko.
3. Sudah otomatis di perusahaan. Contohnya kalau dulu

menggunakan banyak tenaga kerja (bagian sortir) sekarang bisa
\

output | |

ke bawah.

|

|

|

\

|

N E 1A1
ARASUMBER 2, PAK UMAIDI

KETUA RW 7 KEL. TEMBALANG

1. Kurang pas, belum tahu persis. Belum tahu persis input dan
2. Berpengaruh sebagian kecil, mengganggu bagi usaha menengah

3. Kita harus mengikuti zamar‘l, tiap tahun SDM ada kemajuan,
sangat setuju dan optimis bahwa bidang usaha semacam gojek.
Namun, untuk online shop kitalharus berhati-hati karena
terkadang barang berbeda dengan aslinya (oknum).

Ket: Pak Urpaidi tidak berseﬂiia fiicantumkan foto

‘Pemerintah apabila hanya berfokus‘
untuk memberikan sosialisasi ke-
pada kalangan atas, mahasiswa,
akademisi maka yang akan maju
dan berkembang hanya kalangan|
itu saja. Akhir kata penulis menun-|
tut pemerintah untuk membuat
'SMK yang lebih mengedepankan
aspek teknologi dan industri kreatif
‘dengan biaya yang murah agar‘

terbentuk insan anak bangsa yang‘

\

\

\

\

\

|

\

\

=+ —

\

\

|

\

\

\

\

\

|

\

\

\

\

\

|

\ \
\
\
\
\
|
\
\



NARASUMBER 4, ANDRA PRABOWO
DRIVER OJEK ONLINE
1.

Usaha online di bidang transportasi membantu masyarakat
mengurangi kemacetan. Lebih cepat dan praktis

*gojek, get it

Membantu pengangguran. Pengangguran semakin berkurang,
sekarang cuma butuh sim dan stnk, kIl mau kerja tinggal di on kan
dan di off kan, sehingga lebih efisien.

Perbaikan. Selama ini revolusi industri cuma untuk membantu
pihak industri, diharapkan revolusi industri bisa menguntungkan
baik mitra, pengusaha dan masyarakat

NARASUMBER 8, BU MULYONO
PEDAGANG WARUNG

menunggu
3. Gak tahu mas

NARASUMBER 9, LUNGGAH DWI AMBARA
KARYAWAN

1.

Cara kita untuk mempercepat bertemunya penjual dengan pembeli.
Jadi tidak harus bertemu tatap muka.

*rental mobil bekerjasama dengan traveloka, serta lewat instagram
dan WA. Memperluas jaringan

Negatif sedikit, lebih tergantung ke pribadinya kalau mau
berkembang harusnya menyesuaikan dengan zaman. Kayak kalau
warung makanan bisa go food.

Seharusnya semuanya akan menjadi lebih bagus, tergantung man

power-nya (SDM). Seharusnya semua bisa tergerak dan mau
berkembang mengikuti zaman.

26

1. Usaha yang lewat gadget atau lewat internet yang memudahkan
untuk transaksi dari pengiriman dan pembayaran.

2. Bagusnya menghemat waktu dan harganya lebih murah. Gak
bagus kalau sampe terkirimnya barang tidak sesuai lama




- Revolusi Industri merupakan
sebuah perubahan secara besar-
besaran yang memengaruhi kehi-
dupan tatanan masyarakat dalam
aspek industri dan aspek-aspek
lainnya yang juga secara tidak
langsung membawa pengaruh
&erhadap ekonomi, politik, trans-
&)ortasi, komunikasi dan aspek‘

aspek lainnya. Revolusi industri

‘merupakan suatu penggagasan‘

yang menjadikan perubahan di
‘tatanan masyarakat untuk memu—‘
‘dahkan suatu proses industri dan1
Fnemengaruhi kehidupan sehari—‘
hari masyarakat secara umum. |
. Revolusi industri pertama kali
terjadi di Inggris yang diikuti oleh
~__negara-negara Eropa sampai ke
Jepang lalu menyebar ke seluruh
belahan dunia. Pasca keberadaan
revolusi industri ini, kemudahan
terjadi di berbagai sektor pereko-

nomian masyarakat. |
|

Revolusi industri pada saat ini
sudah mencapai generasi 4.0

‘dimana segala aspek tatanan dalam

‘masyarakat sehari-hari sudah‘

‘mudah diakses melalui online atau‘
internet. Maka menjadi hal yan ‘
‘sangat menarik untuk dibahaﬂ
Fnengenai sejarah revolusi industr%
dari 1.0 sampai 4.0. |
. RevolusiIndustri1.0 |
. Inggris merupakan pelopor dari
munculnya Revolusi Industri 1.0,
Pada tahun 1700-1800an, Negara
Inggris merupakan negara agraris
yang menggunakan tenaga manu-
sia dan hewan untuk menghasilkan

suatu produksi. Seiring banyaknya

n

Revolusi Industri
1.0 Hingga 4.0

INDUSTRY 1.0

Mechanization, steam
power, weaving loom

arah Perkembanga

INDUSTRY 3.0

Automation, computers Cyber Phys
and electronics internet of

|
inovasi-inovasi ‘darl masyarakat

1870

|
1

nya pada saat itu, muncullah usaha,

usaha yang berusaha untuk meng-

gantikan tenaga manusia dan

'hewan menjadi tenaga mesin agat

llebih efektif dan efisien dalam hal

'produksi suatu barang.

Faktor kuncil terjadinya Revo-

lusi Industri juga dipengaruhi oleh

‘timbulnya revolusi di bidang ilmu

pengetahuan yaﬁg mulai berkem-

‘bang sejak pertehgahan abad ke16.

Saat itu muncul‘ banyak ilmuwan

\ . |
yang mengembangkan ilmu penge-

tahuan dengan melakukan riset dan

penelitian.

Mesin yang n}uncul pada saat itq

dan juga sebagai lahirnya suatu

1969 TODAY

revolusi industri 1.0 adalah Mesin
Uap pada tahun 1776 oleh James
Watt yang menjadikan perubahan

secara besar-besaran dalam hal‘

produksi. Contohnya adalah,

dengan mesin uap memudahkan

\dalam hal memproduksi tenun yang|

sebelumnya menggunakan tenagal

'manusia, selain itu kapal yang saat|

itu berlayar menggunakan tenagal

angin, dengan adanya mesin uapl

‘mempercepat laju kapal tersebut.

‘Dapat dikatakan bahwa revolusi

peradaban manusia.

l.
\
\
Revolusi Industri 2.0
\

industri ini telah memberikan

dampak yang sangat besar kepada

Revolusi Industri 2.0 terjadi



kemajuan industri yang sangat mesin industri untuk manufaktur, ‘dustri menggantikan peran manu-,
| cepat di Inggris, Jerman, Amerika, |dan meluasnya penggunaan tele- sia dalam prosesnya. Satu sisi,

| Perancis, dan Jepang. Selanjutnya |graf yang memungkinkan untuk perkembangan teknologi digital ini

'revolusi industri ini menyebar ke |melakukan komunikasijarak jauh. | |mempermudah pekerjaan manusial
'seluruh Eropa dan Amerika. | RevolusiIndustri3.0 | |karena hanya dalam hitungan jam,|
'Revolusi industri 2.0 ini merupa- | Revolusi industri ke-3 terjadi  banyak produk yang dapat dihasil-|

| kan kelanjutan yang tidak terpisah- |pada akhir abad ke-20, yang kan. |
 kan dari revolusi industri sebelum- diawali dengan munculnya tekno. | Proses bisnis semakin berkem-
‘nya yang mulai di Inggris padﬁ ‘logi informasi dan elektronik sertd  bang pesat dan lebih terstruktur

| abad ke-18. |
[

internet yang masuk ke dalam mulai dari tahap perencanaan oleh!

Revolusi 2.0 berlangsung padg dunia industri yaitu sistem

akhir abad ke-19 hingga awal aba(‘i

manusia, jadwal, dan aliran proses
otomatisasi berb‘asis komputer dan‘ produksi. Revolusi 3.0 ini pun
robot. Peralata‘n industri sudah  dunia bisnis mulai memperhatikan
tidak lagi dikendalikan oleh‘

manusia, namuq sudah dikendali-

ke-20, ditandai dengan munculnya

|
|
| : .
Pembangkit Tenaga Listrik dar‘l | penekanan biaya produksi, se-
\
\

2

‘atau Assembly Line yang meng-

\
\ \
\ |
| |
| |
juga terciptanya “Lini Produksi hingga demi mengurangi biaya
kan oleh komputer atau lebiq ‘produksi maka konsep pemindahan‘
‘gunakan “Ban Berjalan” atau ‘dikenal dengan ‘istilah komputeriT ‘pabrik ke negara dengan biaya‘
| conveyor belt di tahun 1913. Proses  sasi. | | ‘rendah mulai dilakukan. Bisnis‘
| produksi berubah total, tidak ada | Revolusi Industri 3.0 ditandai berbasis teknologi pun mulai
' lagi seseorang harus mengerjakan |dengan sebuah kemajuan di bidang ~ muncul yang dikenal dengan istilah,
'secara penuh proses produksi, [IPTEK, dimana semua orang di |Technopreneur. \
| melainkan seseorang diciptakan |belahan dunia mampu mengakses | Revolusilndustri4.0 |
' menjadi spesialis di bagian terten- |belahan dunia lainnya mengguna- | Revolusi Industri 4.0 terjadil
'tu. Contohnya dalam pembuatan kan internet dan juga teknologi pada awal abad ke 21 di manal
| pesawat, seseorang yang menger- 'yang terbaharuil Hal ini mengun: 'melahirkan kemudahan untuk

| jakan badan dengan sayap adalah ‘tungkan dikarenakan mudahnya{ melakukan kegiatan dengan ter-

akses untuk membaca berita dan ‘jadinya konektivitas antara manu-

\ e
si. Disini lah peran‘

seseorang yang berbeda.

Beberapa inovasi dan kemajuah mencari informa sia dan mesin sehingga mampu

\
\
‘pada periode Revolusi Industri 2.6 revolusi industr‘ 3.0 menjadikan‘ melakukan efisiensi dan efektivitas
‘ dalam suatu pekerjaan. Perkem-
\
\

antara lain: pengembangan sumber  pola masyarakat beralih kedalarn‘

|

|

. o N \ ) N .. .
daya energi seperti minyak buml‘, ‘kehldupan mode\:m dan juga kekl—‘ bangan revolusi industri membawa
\

\

batu bara sebagai sumber baha? nian (real time) perubahan yang sangat cepat

bakar baru. Periode awal teknologi Berbagai kon}ponen elektronikaT dengan tujuan mulia menciptakan

|
[
|
|
\
\
\
. . . . . . ‘
‘hstrlk yaitu penemuan arus hstrq( ‘dltemukan. Mu‘ai dari transistog |

kualitas kehidupan yang lebih baik.
| AC dan DC yang bisa difungsikan /C chips yang memungkinkan Era industri 4.0 ini terjadi
untuk pembuatan motor listrik juntuk mengembangkanmesinyang pergeseran tren inovasi ke arah
'(elektrifikasi), inovasi baru |tidak memerlukan operator manu- |teknologi digital. |
| produksi besi dan baja dalam skala [sia. Era ini juga terjadi perkem+ | Revolusi industri 4.0 berasal
| besar, produksi massal mobil dan |bangan perangkat lunak yang |dari sebuah proyek yang dipra-|
| pesawat sebagai alat transportasi |Imendukung perangkat keras elek+ |karsai oleh Pemerintah Jerman

' massal, meluasnya pemakaian Itronik. Otomatisasi peralatan in+ luntuk mempromosikan komputer



. secara penuh proses produksi, | IPTEK, dimana semua orang di | Technopreneur.
' melainkan seseorang diciptakan |belahan dunia mampu mengakses | Revolusilndustri4.0
' menjadi spesialis di bagian terten- |belahan dunia lainnya mengguna: | Revolusi Industri 4.0 terjadi
'tu. Contohnya dalam pembuatan |kan internet dan juga teknologi |pada awal abad ke 21 di mana
| pesawat, seseorang yang menget- |yang terbaharui/ Hal ini mengun4 imelahirkan kemudahan untuk

'jakan badan dengan sayap adalah Itungkan dikarenakan mudahnya |melakukan kegiatan dengan ter-|

| seseorang yang berbeda. 'akses untuk membaca berita dan ljadinya konektivitas antara manu-|

| Beberapa inovasi dan kemajuan 'mencari informasi. Disini lah peran ~ 'sia dan mesin sehingga mampul

' pada periode Revolusi Industri 2.0 'revolusi industry 3.0 menjadikan melakukan efisiensi dan efektivitas

pola masyaraka%t beralih kedalam dalam suatu pekerjaan. Perkem-

| daya energi seperti minyak bumi, ‘kehidupan modern dan juga keki- ‘bangan revolusi industri membawa

‘batu bara sebagai sumber bahar‘l

bakar baru. Periode awal teknoloii

antara lain: pengembangan sumber

nian (real time) perubahan yang sangat cepat

Berbagai komponen elektronika‘ dengan tujuan mulia menciptakan

listrik yaitu penemuan arus listri ditemukan. Mulai dari transistor, kualitas kehidupan yang lebih baik.

\
| |
| |
\ | . . o o
| ‘Era industri 4.0 ini terjadi

AC dan DC yang bisa difungsika?

|
|
\
[ )
‘IC chips yang‘ memungkmkaq
[

untuk pembuatan motor listrik untukmengemb?ngkanmesinyang pergeseran tren inovasi ke arah

\
(elektrifikasi), inovasi bar tidak memerlukan operator manu- teknologi digital.
| L an op T |

|
\
|
\
|
|
|
|
|
 produksi besi dan baja dalam skala  sia. Era ini juga terjadi perkem; | Revolusi industri 4.0 berasal
| besar, produksi massal mobil dan |bangan perangkat lunak yang dari sebuah proyek yang dipra-
| pesawat sebagai alat transportasi |mendukung perangkat keras elek+ |karsai oleh Pemerintah Jerman
'massal, meluasnya pemakaian |tronik. Otomatisasi peralatan in4 |untuk mempromosikan komputer
| mesin industri untuk manufaktut, |dustri menggantikan peran manu4 [manufaktur. Revolusi generasi
'dan meluasnya penggunaan tele- Isia dalam prosesnya. Satu sisi, keempat ini ditandai dengan
| graf yang memungkinkan untuk Iperkembangan teknologi digital ini munculnya komputer canggih,

' melakukan komunikasijarak jauh.!  'mempermudah pekerjaan manusia robot pintar, kendaraan tanpal

karena hanya dalam hitungan jam, kemudi, yang memungkinkan

Revolusi industri ke-3 terjadi ‘banyak produk yang dapat dihasill 'manusia lebih mengoptimalkan‘

' Revolusi Industri 3.0

pada akhir abad ke-20, yané Kan. | | ‘fungsi otak untuk membuat

diawali dengan munculnya tekno‘— Proses bisnis‘ semakin berkem—‘

\

\

| . .. . .
inovasi-inovasi dengan berbasis

| | \

|

\

\

|
.. . . | . .
logi informasi dan elektronik sert‘a ‘bang pesat dan‘ lebih terstruktur‘ teknologi yang modern.
internet yang masuk ke dalam ‘mulai dari tahap perencanaan oleh Karakteristik revolusi industri
\

\ \

\ \

\ |

\ \ | . . |
dunia industri yaitu sisteql manusia,jadwalr dan aliran proses ‘4.0 ditandai dengan berbaga1‘
\

\

teknologi terapan (appliea"

technology), seperti aa’vanced‘

‘otomatisasi berbasis komputer da? ‘produksi. Revqlusi 3.0 ini pun
‘robot. Peralatan industri sudab ‘dunia bisnis mu}ai memperhatikaq
(tidak lagi dikendalikan oleh penekanan biaya produksi, se; robotics, artificial intelligence,
 manusia, namun sudah dikendali- |hingga demi mengurangi biaya internet of things, virtual and
'kan oleh komputer atau lebih |produksi makakonsep pemindahan jaugmented reality, additive,

' dikenal dengan istilah komputeri- [pabrik ke negdra dengan biaya |[manufacturing, serta distributed

| sasi. rendah mulai dilakukan. Bisnis |[manufacturing yang secaral
' Revolusi Industri 3.0 ditandai |berbasis teknologi pun mulai |keseluruhan mampu mengubah|

| dengan sebuah kemajuan dibidang  muncul yang dikenal denganistilahl  pola produksi dan model bisnisdi |



ymanufaktur. Revolusi generasi (technology), seperti advanced lini-lini usaha baru, lapangan kerja
'keempat ini ditandai dengan |robotics, artificial intelligence; baru, profesi baru yang tidak
'munculnya komputer canggih, |internet of things, virtual and |terpikirkan sebelumnya. Tuntutan
'robot pintar, kendaraan tanpa |augmented réality, additive |kemampuanyangdibutuhkan dieral
' kemudi, yang memungkinkan |manufacturing,|serta distributed lindustri 4.0 berubah mengikuti
' manusia lebih mengoptimalkan |manufacturing yang secard |perkembangan teknologi. Kital
| fungsi otak untuk membuat keseluruhan mampu mengubah |harus mampu membaca dan res-|

'inovasi-inovasi dengan berbasis 'pola produksi dan model bisnis di  ponsif terhadap perubahan danl

‘teknologi yang modern. ‘berbagai sektor ihdustri. | /membekali diri dengan keteram-

Karakteristik revolusi industti = Revolusi industri 4.0 akan pilan terkini untuk bisa bersain di
g

4.0 ditandai dengan berbagai ‘banyak mengui)ah industri dan

‘teknologi terapan (applieil

eraindustri4.0.

karakter pekerjaan. Menghadirkan



IMAN AHMAD SETIAWAN

| Siapakah Bapak Iman Ahmad

' Setiawan Itu?

' Iman Ahmad Setiawan merupakaﬁ

| orang asli Kota Semarang, namun

saat ini beliau tinggal di Banduné.
\

\

Beliau merupakan anak kedua dar‘i
| tiga bersaudara dan pernah menem-
|
|

puh pendidikan di Politekni‘
Negeri Semarang serta Telkoll(l

‘University. Bapak Iman adala?
‘salah satu pendiri Startup yang
menginspirasi. Saat ini beliau
' memegang tiga perusahaan, yaitu
pertama PT. Dgroup Bisnis
' Solusindo yang berfokus pada
' pemesanan makanan dan pengan-
taran orang di area kampus, kedua
| PT. Rumah Samudra Inovasi (RSI)
| yang membangun entrepreneur-
| ship bagi para mahasiswa maupuﬁ
UKM, ketiga PT. Multi Bisnis

Internasional merupakan perusa-

haan finansial teknologi beruplcl

\
AkadPay. Beliau juga merupakar‘l
|

pembina beberapa UKM untu‘

| usaha dan saat ini berfokus memaw-

| jukan perekonomian umat Islam.

‘Startup Apa Sajakah yang
 Didirikan Beliau?

‘Iman Ahmad Setiawan telah

' mendirikan beberapa startup, yang

" By : Renaldi'Sulthan Farid ' |

| | |

\ \ |

| | |

ipertama adalah “Dkantin’ |hinggajadisepertiini.

((Delivery Kantin) yang berfokus |Startup yang kedua adalah “Ruang|

‘ |
‘ |
(Pendiri Startup Dkantin, Ruang Bimbingan dan AkadPay
‘ |
‘ |
‘ |

|

|

'untuk membantu mahasiswa mem{  Bimbingan”, revolusi pendidikan!
beli barang-bar‘ang seperti obat, luntuk Indonesia nanti. Startup ini

makanan atau minuman, Dkantin  didirikan dengan alasan bahwa

merupakan Stra‘tup pertama yang Indonesia dalam dunia pendidikan
|

didirikan oleh B‘apak Iman Ahmac{ dirasa harus mengacu pada bakat

\
|
\
[ ) A e [
‘Set1awan. Dkantin sudah bisa setiap yang dimiliki orang. Ruang
\
\
|

diimplementaiikan di Telko ‘Bimbingan hadir sebagai revolusi‘

University dan‘Area Jatinangor ‘pendidikan dimana setiap anak
Kelebihan Dk?ntin ini adalah |

harganya yang flat, cakupan maka- ‘belaj ar tiga hal yaitu agama, adab‘

|
tidak perlu sekolah, namun cukup‘

mnan di area kampus, Tidak hanyq ‘atau etika, dan bakatnya. Dengan‘
imengantar makanan, namun Dkans | menampilkan tiga hal tersebut,
tin juga dapat mengantarkan orang maka anak akan menjadi sosok
karena Dkantin [ini adalah sebuah |yang profesional nantinya. Jadj
lbrand. Dkantin diawali dengan |diharapkan kita tidak perlu mem-|
\Official Account Line dan bapak |buang waktu dan uang banyak|
Iman sendiri yang mengantarkan luntuk pendidikan, sehingga kital
'makanannya dengan mengayuh dapat memanfaatkan waktu untuk!
sepeda. Setelah dirasa lelah, beliau  hal yang bermanfaat lainnya.
mulai membuka lowongan untuk ‘Ruang Bimbingan ini juga sebagai‘
‘mengantarkan makanan dengan‘ ‘pembimbing anak dalam melaku-
‘merekrut sejumiah orang. Seirin . kan pembelajaran agar tidak terse-
‘berjalannya waktu, muncullah  satdalam mencariilmu.
kompetitor—ko?lpetitor denga Kemudian startup yang ketiga
‘menggunakan aPlikasi. Kemudiaq adalah “AkadPay”, dimana orang
‘Bapak Iman mu}ai mengumpulkax} bisa melakukan pembayaran antar

|
\
\
\
\
\
O
account, transfer pulsa dan 1a1n‘

|
|
|
\
\
«dana umat. Setelah terkumpul dana |

(dari teman saudara dan yang lain, ‘sebagainya, namun fokusnya untuk‘

maka ia mulai membuat aplikasi ~membantu kemudahan donasi,



 sedekah dan lain-lain yang berbasis  nya dalam membuat startup kita  dibuatolehnegara-negaraasing.
 sosial. Nama Akad diambil sebagai  jakan dicaci dan menjadi bahan |
' pembeda halal dan haram, karena |pembicaraan yang kurang sopan; [Bagaimanakah harapan bapak

'setiap transaksi donasi ada akad- |kembali lagi karena startup tidak |juntukStarpup dilndonesia? \

' nya. jelas dalam ‘'hasilnya'. Rintangan [Harapannya adalah Pemerintah|

| Apa Alasan Bapak Mendirikan [selanjutnya adalah kompetitor dan  Imulai terbuka lebar dengan ba-|

| Startup? 'bagaimana kita Bisa menyelesaikant  nyaknya atau solusi dari pemba-|

'Bapak Iman menjelaskan bahwa 'semua kebutuhah pasar. Terkadang 'ngunan skala besar. Pemerintahl
‘dirinya adalah orang yang tidak 'dalam membuat pasar, produk,‘ sudah mulai memberikan penda-
aplikasi atau jaéa, kita selalu sajz{ 'naan melalui progam-progam, akan
'semua kebutuhan tetapi konsepnya masih bersifat

dengan itu, Bapak Iman menyaran- ‘nya dalam membangun startup

'bisa diatur oleh orang lain dah

'beliau melihat adanya suatu

‘perubahan yang besar, karenany‘a

beliau harus hadir disitu dengar‘l

\
‘ingin melayani
|
|
|
\
\
\

pasar seperti ber‘cabang. Berkenaan‘ tahunan dan persaingan. Seharus-

segala cara apapun. Bapak Iman dibuat suatu konsep perlombaan,

mengambil contoh dengan melihﬁt

\
\
‘ kan agar kita rjangan langsun%
| untuk melakuk?n semuanya me- yaitu berlomba dalam kebaikan.

fenomena atau kejadian yang ada qi lainkan melakulﬂannya dengan ber-  Bapak Iman berpesan bahwa para

‘sekitarnya seperti lingkungay ‘tahap. | |

|
\
\
\
|
. . ‘
mahasiswa harus bisa membuka‘

|
\
\
\
|
‘kampus. Terbukti dari pendirian Bagaimanakah Pandangan hmata supaya lebih termotivasi‘
| Startup pertamanya yang diawali | Bapak Tentang Startup di untuk menjadi pengusaha, jika,
'dengan melihat fenoma kampus |Indonesia? \ . tidak maka akan menjadi karyawan,
' seperti mahalnya harga makanandi |Sebagian besar startup hanya |dari pengusaha. Maka jadilah

 kantin hingga terbentuknya Dkan- mengejar keuntungan, karenanya (pengusaha yang berkah dan|

tin. tidak sedikit startup Indonesia Ipastikan kita berpikir menjadi
'Rintangan Apa Saja yang |yang sudah berjaya malah dibeli |bagian dalam membangun perusa-|
' Dihadapi Bapak?

'Proses membuat startup yané dirasa membuat 'rugi'. Startuﬂ ‘Startup mana yang akan menerima

loleh pihak asing, hal tersebut tentu  'haan startup, bukan perusahaan|

pertama, rintangan yang dihadaﬂi ndonesia juga belum difasilitasi

‘datang dari diri kita sendiri yaitﬁ ‘dengan baik, mereka butuh media

muncul kebosanan ketika merasa dan lembaga y‘ang memberikan‘

penghasilan yang didapatkan
hanyalah kecil-kecil saja. Bahkan

|
o o . |
‘fasﬂltas agar startup di Indonesia
o
\
\

semakin maju dan berkemban

baik dalam proguk digital, hard-

hal tersebut merupakan hal yang

sangat menakutkan, karena startup  ware maupun nop—digital. |

\

\

|

|

|

\

\

\ \
‘merupakan sebuah usaha rintisay ‘Dukungan pqmerintah jugq |
 yang berarti belum jelas gambaran  dibutuhkan, ketika pemerintah
' kecil atau besar keuntungannya. |sadar terkait revolusi industri 4.0; |
'Beliau berpesan untuk mengatasi |Pemerintah seharusnya berpikir |
'hal tersebut, kita harus memiliki |lebih jelas untukmembuat aplikasi{ |
' komitmen yang kuat dan selalu |aplikasi yang berasal dari negara |
' konsisten. Rintangan kedua datang  luntuk mencegah terjadinya pengi+ |
|

| dari keluarga, karena kadang kala- Iriman data kepada aplikasi yang



negara untuk dapat mening—katkan‘
perekonomiannya karena dunia

perdagangan semakin dinamis dan

Dlnamlka Tenaga KeUa tidak terbatas, akan tetapi
| | \ sebaliknya akan menjadi kerugian|
di Era Disrupsi

By : Genio Krisna Bayu Samudra

tersendiri apabila tidak diantisipasi
dengan baik oleh pemerintah. \
| Indonesia saat ini masih!

dalam posisi middle income trap

|
\
|
|
|
| dan industri, karena struktur indus-
|

]
.
. trinya masih didominasi oleh perta-
|

Arus Globalisasi dan Moder-  'untuk mendukudg sektor industri.
\

nisasi yang berkembang sangat

cepat mendatangkan beberap‘a

nian, pariwisata, industri padat

[
|
|
\
\
' dalam hal perkembangan ekonomi
[
|
|
karya, serta beberapa industri berat

Kemunculﬁn teknologi digi- dan kimia. Tidak ada cara untuk

tal dan internet benjadl awal dari mencapai tahap revolusi industri

perubahan di beberapa aspe dimulainya Revolusi Industri 3.0

4.0 tanpa mencapai tahap industri

. | .
yang dikatakan sebagai proses‘ ‘berbasis teknologi terlebih dahulu,‘
pemadatan waktu, sehingga wak‘ﬂ

kehidupan masyarakat. Salah sat

|
o perubahan yang dewasa ini terjadi

‘yaitu perubahan pada sektoF

_dan yang menjadi tantangan pada,

dan ruang tid?k lagi berjaralﬁ

\
\
\

|
|
|
\ sekarang ini yaitu terkait dengan
\

‘industri. Hal tersebut bukanlab membuat terjafiinya perubahaq ketenagakerjaan di Indonesia.|

 suatu peristiwa yang terjadi secara |pola relasi dan komunikasi. Fase g ondisi negara yang dapat dikata-
tiba-tiba, namun terjadi secara jindustri ini menunjukkan keberay .,y magih berkembang dan dengan
| terencana dan bertahap. Dilihatdari |daan teknologi akan membuat i fragtruktur yang masih padal
| dimulainya Revolusi Industri 1.0 [kerugian pada jasa manusia hap pengembangan, Indonesia
| pada abad ke-18 yang menandai [sehingga berimplikasi pada dihadapkan oleh perubahan pada
'penggunaan mesin uap dengan [tersisihnya tenaga kerja manusid sperna industri dan hal tersebut

| menggantikan tenaga manusia dan 'karena teknologi memiliki kemam- ‘dirasakan langsung oleh tenaga‘
\

'hewan. Revolusi ini berhasil |puan daya produksi yang berkali-

| meningkatkan perekonomiaﬁ lipat lebih tinggi dibanding tenaga
|

‘kerja Indonesia. Realita tenaga

kerja Indonesia pada dewasa ini
negara-negara di dunia setelah kerja manusia. Memasuki era

|
‘harus menghadapi perubahan
'modern saat ini, Jcerj adilah Revolusi |
\
\
|

| diterapkan selama dua abad. Secarg
\

zaman khususnya perubahan sektor

berangsur-angsur setelah tercetus- Industri 4.0 atau yang juga disebut

nya Revolusi Industri 1.0, muncu‘l

\
Revolusi Industri 2.0 atau yan

|
|
\
. . |
industri yang mengandalkan‘

Lo
dengan Era Disrupsi, bahwasannya teknologi digital dan otomasi,‘

|
| . .
| terjadi pergeseran skema 1ndustr1‘ ‘terdapat beberapa tantangan y ang
| disebut dengan Revolusi Teknolo%i yang pada H‘l ulanya masi h‘

harus dihadapi. Tantangan pertama,

‘berupa penemuan makro teknoloai menggunakan qara-cara konven-

. jadalah tantangan transformasi

\
|
|
|
|
‘sional beralih Pada cara digita{

 yaitu teknologi komunikasi seperti keterampilan (skills transfor-|
\pesawat telepon serta teknologi (daring). Fase yang terjadi pada ., 4i0p), tantangan kedua adalah
transportasi seperti mobil dan masa sekarang ini dapat menjadi rancformasi pekerjaan (job trans-|

| pesawat terbang yang bertujuan sebuah keunggulan bagi suatu |formation). \



| Akibat dari perkembangan
 teknologi, bekerja tidak lagi ter-
' batas oleh ruang dan waktu, bekerja
' saat ini bisa dimana dan kapan saja.
' Akibat perkembangan teknologi
'pula, Part Time Job 4.0 juga di-
| mungkinkan. Sebenarnya Revolusi
'Industri 4.0 tidak menghilangkan
‘penggunaan tenaga kerja manusia
dalam skema industri, akan tetaﬂi

‘terjadi pergesaran dalam tatanan

. |
pekerjaan karena bermunculan

pekerjaan-pekerjaan baru yan

—gq—

|
|
\ . .
‘berkaltan erat dengan teknologi
\

digital dan otomasi. Sektor industri

‘dewasa ini yang dikembangka?

 pesat adalah Artificial Inteligencg

| (A) atau kecerdasan buatan yang

| dapat menggantikan tenaga manu-

'sia, sehingga terjadi pergeseran
| tatanan pekerjaan dan bermunculan
' pekerjaan-pekerjaan baru yang
'lebih dibutuhkan dalam era seka-

' rang yang berkaitan dengan tekno-

' logi digital. Kondisi tersebut sangat

| dibutuhkan dan menuntut kehadi-

ran pemerintah untuk mengantisi-

‘pasi permasalahan yang terjadi
| dalam dunia ketenagakerjaan. |
| Pembukaan Undang—Undan‘
Dasar Tahun 1945 menyatakar‘l

‘bahwa salah satu tujuan negara
‘yaitu mewujudkan kesejahteraa?
 umum, kemudian dalam Rencang
 Pembangunan Jangka Menengah
' Nasional (RPJMN) Tahun 2015~
12019 juga terdapat salah satu
' tujuannya yaitu untuk meningkat-
' kan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), terdapat korelasi antara

 kedua hal tersebut untuk diterapkan

ioleh pemerintah dalam mengantisiy
pasi dan menyikapi perubahan
zaman yang terjadi pada dewasa
ini, khususnya di sektor industri!
Pemerintah harus turut hadit
terhadap perubahan yang terjadi
pada sektor 'industri yang
'berimplikasi pada tenaga kerja
Indonesia seba‘gai upaya untuk
‘menghindari ancaman tereduk!
‘sinya tenaga kérja manusia. Se—‘
‘hingga penyediaan infrastruktur‘
‘teknologi yang baik harus mejad{
prioritas utama pemerintah, karena
‘dengan infrﬁstruktur yang
‘menunjang maTka tenaga kerjaT
‘dapat bersikag adaptif dengaq
perubahan yang ada. Serta
pengelolaan dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia
khususnya kualitas tenaga kerja
Indonesia juga menjadi fokus
'utama pemerintah dalam meng-
'hadapi era disrupsi, tenaga kerjd
Indonesia idealnya dibekali dengan
skill yang cukl‘lp baik yang dil
‘peroleh dari ﬂrogram—progralﬂ
‘pelatihan dan pe‘ningkatan kualitas
‘SDM yang dis‘esuaikan dengan‘
‘kebutuhan sektor industri pada
masa sekaran% ini. Kerjasama
‘antara pemerin’ﬁah dengan duniaI
‘industri menjad% hal yang sangaﬁ
‘penting karena c%engan hal tersebuﬁ
akan dapat disesuaikan antara
kompetensi tenaga kerja dengan
kebutuhan perubahan skema
lindustri. \ \
| Hal lain yang tidak dapat
dikesampingkan yaitu terkait

regulasi tenaga kerja, bahwa tenagd

‘kerja harus tetap mendapatkan‘
ruang dan kesempatan dalam sektor
industri sehingga hal itu dapat
meminimalisir penggunaan tek-
nologi digital dan otomasi yang|
semakin mendominasi. Selain itul
dengan tuntutan pekerjaan yang
kian tinggi dan semakin banyaknyal
pekerjaan-pekerjaan repetitif yang

bisa digantikan mesin atau robot,‘
\ |

pekerjaan yang tersisa kedepannya
‘hanyalah pekerjaan dengan very
high skills atau low skills saja.
‘Permasalahan ini perlu diantisipasi‘
‘dengan adanya hukum ketenaga—‘
‘kerj aan yang baru untuk jenis-j enis‘
‘pekerjaan baru tersebut. Payung‘

‘Hukurn Ketenagakerjaan yang ber—‘

_laku saat ini yaitu Undang-Undang,

Nomor 13 tahun 2003 disebut,
masih relevan untuk diterapkan
aakan tetapi dalam implementasinya
di sektor tenaga kerja tidak meng-|
indahkan hal-hal dasar yang secaral
eksplisit tertuang dalam undang-
undang tersebut, bahwasanya harus

diutamakan 3 nilai dasar guna
\

pertama, win-win solution antara

melindungi tenaga kerja yakni yang

tenaga kerja dan pengusaha bahwa
pengusaha harus memperhatikan
hak-hak pekerja dan pekerja akan

\
|
|
|
|
\
\
melaksanakan kewajiban sebagai—‘

\
|
\
\
\
mana yang telah ditentukan, yang
‘kedua yaitu saling menguatkan‘
antara tenaga kerja dan pengusaha
sehingga terjadi hubungan kerja
yang sinergis, dan yang ketiga yaitu,
hubungan saling menguntungkan|

antara tenaga kerja dan pengusaha.|

Ketiga nilai tersebut dapat mene-|



'kan problematika yang terjadi sehingga kebutuhan akan penggu, sehingga dikhawatirkan menge-
| dalam sektor tenaga kerja, seperti |naan tenaga kerja manusia harus sampingkan prinsip-prinsip Kkete-
‘ancaman hilangnya tenaga kerja |menjadi prioritas utama. Selain itu; ~ nagakerjaan. |
' manusia maupun semakin minim- |dibutuhkan regulasi yang bertujuan
'nya jumlah kesempatan kerja dan [selektif terhadap industri-industri
' lapangan kerja yang tersedia akibat  baru di Indonesia khususnya indus+

' masifnya penggunaan teknologi ltri digital yang belum terdapat re-

| digital. 'gulasi yang mengaturnya. Karena

| Kebutuhan akan tenagﬁ ‘dengan tidak adﬁnya regulasi yané

manusia harus menjadi prioritaé, mengikat pada industri digital,‘

mengingat angka angkatan kerjg maka akan ceﬂderung memberi

Indonesia yang cukup tinggi, kebebasan bag% industri digitai
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